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pencerahan dan ketenangan bagi umat-Nya.
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pemikirannya demi mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

7. Ibu Retno Mulatsih, M. Pd., Kepala Sekolah Negeri 63 Kota Jambi Simpang
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ABSTRAK
Nama : SISKA APRILIA
Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul : PROBLEMATIKA GURU DALAM PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN TEMATIK DARING KELAS V
SEKOLAH DASAR NEGERI 63/IV KOTA JAMBI

Skripsi ini membahas tentang Problematika Guru dalam Pelaksanaan
PembelajaranTematik melalui Daring di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 63/IV
Kota Jambi. penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Fokus dari penelitian
ini yaitu problematika yang dihadapi guru dalam  proses pelaksanaan
pembelajaran tematik daring dan upaya mengatasi problematika yang dihadapi
oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik daring. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa problematika yang dihadapi guru
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik daring adalah keterbatasan fasilitas
teknologi tidak semua murid mempunyai Handphone, koneksi jaringan internter
yang tidak stabil, mahal nya kuota paket internet dan tidak semua orang tua murid
perekonomian nya stabil, kurangnya kemandirian murid dalam belajar tematik
daring, kurangnya disiplin murid saat belajar dan mengirimkan tugas, tugas yang
menumpuk membuat murid jenuh untuk mengerjakan tugas. Upaya mengatasi
problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik daring kelas V yaitu
adanya bantuan dari pihak paket kuota Tri3 kepada Sekolah sehingga membantu
murid dan juga guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring, jika salah
satu dari murid tidak mempunyai Handphone maka diperbolehkan belajar
bersama teman yang jarak rumah nya berdekatan dengan tetap mematuhi prokes,
pada saat belajar daring berlangsung di harapkan oaring tua murid dapat
mendampingi pada saat belajar daring sehingga murid dapat disiplin saat belajar,
pemberian tugas ke pada murid juga tidak boleh terlalu banyak karena itu
membuat murid tertekan.

Kata Kunci : Problematika, Guru, Daring, Tematik
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ABSTRACT
Name : SISKA APRILIA
Department : MADRASAH IBTIDAIYAH TEACHER EDUCATION
Title : TEACHER PROBLEMS IN THE IMPLEMENTATION OF

ONLINE THEMATIC LEARNING FOR GRADE 5
STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL 63/IV JAMBI
CITY

This thesis discusses The Problems Of Teacher In Implementation Of Online
Thematic Learning For Grade 5 Students Of Elementary School 63/1V Jambi
City. This research is a qualitative. Research the focus and this research are the
problems faced by teachers in the process of implementation online thematic
learning and efforts to overcome the problems faced by teacher in the
implementation of online thematic learning. Data collection techniques carried
out by observation, interviews, and documentation techniques. The results of this
study can be concluded that the problems faced by teacher in the implementation
of online thematic learning are the limitations of techbological facilities and not
all students have smartphone, unstable internet network connection, high internet
quota and not all students parents are economically stable, lack of syudent
independence in online thematic learning, lack of student discipline when
studying and sending assignments, piled up assignments make students bored to
do assignments. An effort to overcome the problems of teachers in the
implementation of online thematic learning for grade 5, namely assistance from
the Tri3 quota package to schools so as to help students and teachers in
implementing online learning, if one of the sudents does not have a smartphone,
they are allowed to study with friends who are close to their homes while still
complying with health protocol, when online learning takes place it is expected
that parents can accompany students when studying online so that students can be
disciplined while studying, assigning assigments to students as well can’t be too
much because it makes students guess.

Keywords : Problemstic, Teacher, Online, Thematic

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi perananya
di masa yang akan datang yang tercantum dalam UUR.I. No.2 Tahun
1989, Bab I, Pasal I (Oemar Hamalik, 2014, him.2).

Pendidikan saat ini diharapkan mampu membekali setiap pembelajar
dengan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai dan sikap, dimana
proses belajar bukan semata-mata mencerminkan (knowledge-based) tetapi
mencerminkan pilar pendidikan. 4 pilar tersebut adalah (1) Learning to
know (belajar untuk mengetahui),(2) Learning to do (belajar untuk
berbuat),(3) Learning to live together, learning to live with others (belajar
untuk hidup bersama),(4) Learning to be (belajar untuk menjadi
seseorang). Bahwa: learning to know dengan memadukan pengetahuan
umum yang cukup luas dengan kesempatan untuk mempelajari secara
mendalam pada sejumlah mata pelajaran. Dengan demikian pilar ini juga
berarti learning to learn (belajar untuk belajar) sehingga memperoleh
keuntungan dari kesempatan-kesempatan pendidikan sepanjang hayat
(Harjali, 2011, him. 214).

Seperti hal nya Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 2
ayat (2) tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan yang sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) perlu dilakukan dalam tiga program
terintegrasi yaitu evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. Penjaminan mutu
pendidikan ini bertujuan untuk melindungi masyarakat agar dapat
memperoleh layanan dan hasil pendidikan sesuai dengan yang dijanjikan
oleh penyelenggara pendidikan.(M. Syahran Jailani. VVol. 7, No.2, Januari-
Juni 2015)
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Dimana pada tahun 2020 sebuah wabah Covid-19 telah menyebar
diberbagai Negara salah satunya di Indonesia, begitu pula dimana
seharusnya sekolah lebih gencar melaksanakan kegiatan pembelajaran di
sekolah. Akibatnya proses pembelajaran terganggu dikarenakan adanya
musibah wabah virus Covid-19, karena proses pembelajaran masih
berjalan secara daring, penerapan work from home (bekerja dari rumah)
juga berimbas pada dunia pendidikan, Karena hal ini pula lah yang
menyebabkan pembelajaran tematik di kelas V SDN 63/IV Kota Jambi
harus dilaksanakan secara daring (online). Walaupun tidak sama dengan
pembelajaran bertatap muka di kelas, namun pembelajaran daring ini
memberikan solusi agar terhindar dari penularan wabah yang saat ini
sedang terjadi.

Akan tetapi untuk para siswa SD pembelajaran melalui daring ini
dirasa cukup sulit dilakukan. Akhirnya, mau tidak mau orang tua diminta
untuk terlibat dalam pembelajaran daring ini. Orang tua dengan latar
pendidikan tinggi akan dengan mudah beradaptasi. Sedangkan orang tua
dengan latar pendidikan rendah, akan pasrah-pasrah saja jika selama
berminggu-minggu tidak dapat mengikuti proses pembelajaran bahkan
tidak mendapat nilai sama sekali. Bahkan ada pula siswa yang terkendala
tidak memiliki alat komunikasi yang memadai dikarenakan kondisi
ekonomi keluarga yang kurang mampu. Maka untuk itu guru dan orang tua
dapat berperan aktif dalam pendidikan anak-anaknya sehingga anak-
anaknya dapat tumbuh sesuai dengan kebutuhan zaman

Lemahnya jaringan internet juga dirasa menjadi kendala yang sering
dialami oleh para guru. Dan begitu pula dengan latar belakang siswa yang
juga harus menjadi perhatian penting dimana siswa berasal dari latar
belakang yang berbeda-beda, lingkungan tempat tinggal yang tidak baik,
serta anak-anak dari keluarga yang kurang mendukung kegiatan
pendidikan. Hal ini tentunya menjadi tantangan berat bagi guru dalam

pengaplikasian metode pembelajaran daring ini. Pada saat pembelajaran
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konvensional saja tidak banyak dari siswa ini mau memperhatikan dan
berkontribusi saat pembelajaran. Oleh karena itu guru harus bekerja ekstra
keras agar siswa mau mengikuti model kelas daring ini apalagi
pembelajaran pada saat ini merupkan penerapan pembelajaran tematik
terpadu yang memuat dua sampai tiga mata pelajaran dalam satu kali
pertemuan.

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti selama masa
pandemi covid-19, peneliti menemukan permasalahan yang dihadapi oleh
guru yaitu dalam proses pelaksanaan kelas daring pada pembelajaran
tematik pada siswa sekolah dasar. Permasalahan tersebut muncul dari guru
maupun siswa seperti kurangnya kreativitas dalam penyampaian materi
oleh guru karena hanya menampaikan materi melalui whatsapp group,
kemandirian siswa saat belajar dari rumah secara daring (online) membuat
siswa harus memahami sendiri materi yang disampaikan, lalu mengerjakan
tugas dan juga melaporkannya dengan waktu yang tidak tepat, dan
kurangnya keaktivan siswa dalam pembelajaran daring. Proses tersebut
tentunya tidak mudah untuk di aplikasikan karena ketidakpahaman suatu
materi mungkin saja terjadi, tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan
guru terlalu banyak dan membebani siswa, tidak semua siswa mempunyai
smartphone canggih karena banyak dari siswa kelas V ini orang tuanya
bekerja, hal ini juga menyebabkan orang tua tidak bisa terus menerus
mendampingi anaknya dalam proses pembelajaran dan guru juga
mengeluhkan mengenai koneksi internet yang tidak stabil dan harga kuota
yang melonjak selama masa pandemi. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Problematika Guru dalam
Penerapan Pembelajaran Tematik Daring di Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 63/1V Kota Jambi”.

. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan Problematika Guru dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Tematik Daring di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 63/1V
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Kota Jambi. Yaitu dari segi proses kegiatan pembelajarannya, dan fokus

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

Problematika yang dihadapi guru dalam proses pelaksanaan kelas
daring (online) pada pembelaaran tematik kelas V Sekolah Dasar
Negeri 63/1V Kota Jambi.

Upaya mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan

kelas daring (online) pada pembelajaran tematik kelas V Sekola Dasar
Negeri 63/1V Kota Jambi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang dikemukakan, maka

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apa saja problematika yang dihadapi guru dalam proses pelaksanaan
kelas daring pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar
Negeri 63/1V Kota Jambi ?

Bagaimana upaya mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran kelas daring pada pembelajaran tematik
kelas V Sekolah Dasar Neeri 63/IV Kota Jambi ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

a.

2.

a.

Mendeskripsikan problematika yang diadapi guru dalam proses
pelaksanaan kelas daring pada pelaksanaan pembelajaran tematik kelas
V Sekolah Dasar Negeri 63/1V Kota Jambi.

. Mendeskripsikan upaya mengatasi problematika yang dihadapi guru

dalam pelaksanaan kelas daring pada pemelajaran tematik kelas V
Sekolah Dasar Negeri 63/IV Kota Jambi.
Kegunaan Penelitian
Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dan manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan khususnya
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bagi jenjang pendidikan dasar baik di sekolah dasar maupun madrasah
ibtidaiyah. Kontribusi tersebut berkaitan dengan problematika yang
dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan kelas daring (online) pada
pembelajaran tematik
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
upaya meningkatkan keefektifan belajar siswa sehingga
memperoleh hasil yang maksimal
2. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi diri untuk menjadi pendidik yang
profesional dalam upaya peningkatan mutu, proses dan hasil
belajar siswa.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diarapkan dapat menambah pengetahuan
peneliti mengembangkan wawasan dan sebagai langka awal untuk

memperoleh gelar S1.
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Problematika dalam KBBI diartikan hal yang menimbulkan
masalah hal yang belum dapat dipecahkan (permasalahan). (Daulay,
2016) Menyebutkan problematika dalam dapat diartikan: 1. Ketidak
sesuaian antara yang seharusnya dan kenyataan. 2. Segala hambatan yang
dialami oleh guru dalam pendidikan untuk tercapainya tujuan
pendidikan..(Novita Sari, Volume 2: 2020)

Istilah  problema/problematika berasal dari bahasa Inggris
yaitu"problematic" yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat
dipecahkan yang menimbulkanpermasalaan. Adapun masalah itu sendiri
“adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata
lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang
diharapkan dengan baik, agar tercapa ihasil yang
maksimal.(http://infogurut.html diakses pada tanggal 28 januari 2021
pukul 14:40 wib)

Menurut Subarso, dkk (2009, hal.391) problematika adalah

sesuatu yang mengandung masalah. Permasalahan dapat juga diartikan

sebagai sesuatu yang menghalangi tercapainya tujuan. Tujuan tertentu ini
akan bisa dicapai dengan melalui proses yang melibatkan permasalahan
yang terjadi.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa problematika atau
suatu permasalahan yaitu sesuatu kenyataan yang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan, bahwa sesuatu yang tengah mendapatkan problem atau

masalah berarti sesuatu tersebut memerlukan pemecahan.


http://infogurudankepalasekolah.blogspot.com/2013/04/pengertian-problematika-defisi-menurut.html
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Secara etimologis dalam bahasa inggris sangat banyak sekali istilah
yang berkaitan dengan guru diantaranya educator, teacher, instructor,
tutor, dan lain sebagainya. Semua kata tersebut memiliki arti yang
hampir sama dengan guru hanya saja cara penyebutannya yang berbeda.
Kata teacher diartikan sebagai seorang yang mengajar, educator
diartikan denga seseorang yang memiliki tanggung jawab suatu
pekerjaan untuk mendidik orang lain, instructor memiliki arti seseorang
yang mengajar, sedangkan tutor yaitu seorang guru yang memberikan
pengajaran kepada siswa atau bisa pula disebut sebagai guru privat.
(Mohammad Ahyan, 2018,hal. 32)

Guru sebagai pendidik merupakan kunci sentral (central key) untuk
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan proses pembelajaran bagi
peserta didiknya di sekolah. Hal ini mengingat guru adalah orang
pertama yang terdekat dalam keseharian anak dalam proses
pembelajaran. la menjadi operator pembelajaran sekaligus juga sebagai
sutradara terhadap keberhasilan sebuah proses keberhasilan anak sebagai
peserta didik. Performa profesionalisme guru yang kompeten sangat
dituntut dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai agen
perubahan (change of agent) pada kehidupan pembelajaran peserta didik
di sekolah serta di masyarakat dimana anak hidup dan bergaul dalam
komunitasnya. Esensi dari proses pembelajaran bagi profesionalisme
guru akan memberikan pengaruh nyata, tatkala dalam keseharian peserta
didik, anak dapat memperoleh hasil belajar, kemudian memahami dan
menerapkannya dalam kehidupan belajar sehari-hari peserta didik.(M.
Syahran Jailani, 2016, hal, 42)
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Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 disebutkan bahwa guru sama dengan pendidik yaitu
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktor, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam

menyelenggarakan pendidikan. (Departemen Agama RI,2006, hal. 5)

Memang sorotan paling tajam diarahkan pada kualitas guru. Diakui
kebanyakan kualitas guru belum profesional dan belum memadai untuk
menjalankan tugas sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No. 20 tahun
2003 tugas dan kewajiban guru yang berbunyi yaitu meren- canakan
pembelajaran, melaksanakan pembela- jaran, menilai pembelajaran,
melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melaku- kan penelitian
hasil, dan melakukan pengabdian masyarakat. Mengingat begitu beratnya
beban dan tanggungjawab yang disandang/dipikul seorang guru, maka
tuntutan dunia pendidikan untuk memiliki guru yang berkulitas/ kemam-
puan profesional sangat diharapkan. Dambaan dan keinginan guru yang
profesional dan punya kompetensi tidak hanya datang dari kalagan siswa,
orang tua, pengamat pendidikan, penentu kebijakan, dan stakeholder
lainnya, tetapi keinginan kuat guru yang profesional dan punya
kompetensi itu muncul dari lubuk hati yang paling dalam para guru itu
sendiri. Membentuk, membina dan mewujudkan guru profesional
tidaklah semudah ketika kita mengucapkannya, banyak tahapan-
tahapan,fase-fase, proses yang harus dilalui, dan beberapa indikator serta
syarat-syarat yang mesti ditempuh. Dan salah satu upaya yang sangat
penting adalah mengangkat harkat pendidikan ialah dengan menjadikan
pendidikan dengan bertumpu dengan ilmu pendidikan (M. Syahran
Jailani, 2014, hal. 3-7)
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Proses pembelajaran juga tidak terlepas dari pembuatn RPP sebagai
panduan guru dalam mengara murid di sekolah. Mengingat pentingnya
kemampuan guru dalam penyusunan RPP yang benar dan tepat, dalam
rangka pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
digariskan serta menyesuaikan kondisi saat ini. (Mawardi, VOL. 20, No.
1, 69-82, Agustus 2019).

Seperti dijelaskan di atas dari beberapa pendapat dapat disimpulkan
bahwa guru adalah seorang yang mempunyai tanggung jawab mendidik
dan membimbing peserta didik dalam perkembangan jasmanin dan
rohani agar dapat memenuhi tugasnya sebagai makluk Tuhan, makhluk
individu maupun makhluk sosial.dan dapat mewujudkan sebagai guru

yang professional

. Syarat-Syarat Guru

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidik dan
Tenaga Kependidikan pasal 28, syarat-syarat guru diantaranya:

a. Guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan penidikan nasional

b. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksudkan pada ayat 1
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat kehlian yang relevan
sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

c. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi : a)
kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepriadian; c) kompetensi

profesional; d) kompetensi sosial
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d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan atau sertifikat keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat 2 tetapi memiliki keahlian khusus
yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi guru setelah
melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

Syarat-syarat yang dikemukakan diatas masih bersifat umum, jika
menarik dari pandangan Islam mengenai syarat-syarat guru, menurut
pandangan Abudin Nata terdapat tiga syarat bagi profesi pendidik yaitu:

a. Harus benar-benar menguasai (ahli) bidang ilmu pengetahuan

yang diajarkannya.

b. Harus mampu mengajarkan ilmu yang telah dimilikinya kepada

siswa atau peserta didiknya (transfer of knowledge)

c. Harus berpegang teguh pada kode etik profesi. Kode etik ini

dimaksudkan agar memiliki akhlak yang mulia. (Abudin Nata,
2003, hal.43).

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
menjadi seorang guru tidaklah mudah perlu adanya syarat-syarat tertentu
apalagi jika melihat dari pandangan Islam mengenai syarat menjadi
seorang pendidik diantaranya harus mempunyai kompetensi kualifikasi
akademik yang disetai dengan ijazah atau pun piagam pembuktian, harus
benar-benar ahli dalam bidang nya, mampu mengajarkan ilmu yang
dimiliki kepada peserta didik, dan harus berpegang teguh pada kode etik

keprofesian.

. Tugas dan Fungsi Guru

Tugas utam menjadi seorang guru adalah mendidik. Mendidik
dalam arti luas berarti menggunakan berbagai metode pendidikan untuk
menunjang kegiatan belajar peserta didik demi tercapainya tujuan
pendidikan (Mohammad Ahyan, 2018, hal. 39). Dalam Undang-Undang
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Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidik dan tenaga
kependidikan pasal 39 ayat 1 disebutkan bahwa tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan
pengawasan dan pelayanan teknis untuk menuju proses pendidikan pada
satuan pendidikan. Selanjutnya dijelaskan pada ayat 2, pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama

bagi pendidik perguruan tinggi (Mohammad Ahyan, 2018, hal. 40)

Kemudian didukung pula oleh Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20 yang menyatakan

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru wajib :

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan poses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran.

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi  secara  berkelanjutan  sejalan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi
fisik tertentu atau latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum,
dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika.

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa
(UUD RI no. 14 Tahun 2005 dan peraturan Mendiknas no. 11
tahun 2011 tentang guru dan dosen)
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bawa tugas utama
seorang guru adalah mendidik dengan cara transfer ilmu pengetahuan,
pengarah pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, fasilitator dan juga

perencana. Dan dapat menjadi guru yang profesional

C. Daring
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1. Pengertian Daring
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Pada dasarnya daring memang bukan kata biasa. Sebenarnya daring
merupakan singkatan atau akronim. Kepanjangan daring adalah ‘dalam
jaringan’. Jadi ketika kamu ingin mencari arti kata daring di dalam KBBI,
tidak akan bisa ditemukan hasilnya karena merupakan singkatan atau
akronim.Seperti yang sudah dijelaskan di atas, ada beberapa kata baru
untuk menggantikan kata dalam bahasa Inggris. Daring menjadi contoh
nyata dari penjelasan tersebut. Walaupun dijelaskan sebagai sebuah
singkatan, sebenarnya daring merujuk kepada istilah online. Jadi daring
merupakan kata bahasa Indonesia untuk menggantikan kata online itu.
Inilah mengapa kamu sering melihat daring di berbagai tulisan yang
berhubungan dengan teknologi internet. Termasuk artikel ini juga.
Walaupun tidak ada di KBBI, daring termasuk kata baku juga. Sesuai
dengan namanya, daring merujuk kepada istilah membuka dunia maya.
Jadi ketika ada sesuatu yang terhubung dengan jaringan internet, maka
objek tersebut bisa kamu sebut sedang daring.
(http://gig.id/stories/lifestyle/apa-itu-daring diakses pada tanggal 28
januari 2021 pukul 14:40)

Melansir dari Fimela, dengan kata lain, pembelajaran daring ialah
metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis internet dan
Learning Manajemen System (LMS), seperti menggunakan Zoom,

Google Meet, dan sebagainya. Sedangkan sistem pembelajaran 'luring’,


http://gig.id/stories/lifestyle/apa-itu-daring
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merupakan sistem pembelajaran yang memerlukan tatap muka. Menurut
KBBI Kemendukbud, luring ialah akronim atau singkatan dari luar
jaring(an), terputus dari jejaring komputer. Daring bisa juga diartikan
sebagai suatu keadaan komputer yang saling bertukar informasi, karena
sudah terhubung ke sebuah internet. (https://www.merdeka.com/ diakses
pada tanggal 16 Maret 2021 pukul 16:20)

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Daring
bisa juga diartikan sebagai suatu keadaan komputer yang saling bertukar
informasi, karena sudah terhubung ke sebuah internet, dalam proses
pelaksanaannya kelas daring (online) hanya bisa dilakukan melalui via
whatsapp, Google Meet, Zoom dan sebagainya dengan adanya teknologi
daring ini pendidikan dapat terlaksana dalam keadaan darurat seperti di

masa pandemic saat ini

D. Pembelajaran Tematik

f=]aTy

1. Pengertian Pembelajaran Tematik
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Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan serta,menghubungkan beberapa
mata pelajaran (Abdul Majid, 2014, hlm. 80). Pembelajaran terpadu
adalah pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan siswa dalam
pendekatan pengetahuan berdasarkan interaksi dengan lingkungan baik
itu dilingkungan sekolah maupun lingkungan dirumah dan masyrakat.
Selain itu pengembangan pengetahuan siswa juga dapat dilihat dari
pengalaman kehidupan yang pernah mereka alami (Rusman, 2011,
hlm.250). Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem yang memungkinkan
baik secara kelompok maupun individu aktif menggali dan menemukan

konsep secara holistik, bermakna dan autentik. Tema menjadi pokok


https://www.merdeka.com/
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pembicaraan dan gagasan yang mudah memusatkan siswa pada suatu
tema tertentu, dengan strategi pembelajaran tematik ini, siswa akan lebih
fokus dan konsentrasi sehingga pemahaman terhadap suatu materi

pembelajaran kan lebih mendalam (Rusman, 2011, him. 250).

Penggunaan pembelajaran tematik ini juga mengikut sertakan siswa
baik secara kelompok maupun individu aktif sehingga pembelajaran lebih
bermakna dalam pembentukan pengetahuan, sikap dan keterampilan
siswa. Bermakna juga dapat diartikan bahwa suatu pembelajaran dimana
siswa agar dapat memahami konsep yang dipelajari melalui pengalaman
langsung dan secara nyata. Pembelajaran tematik terpadu ini merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran kedalam
berbagai tema. Sedangkan yang dimaksud dengan tema dalam
pembelajaran tematik yaitu sebagai pokok pikiran yang menjadi pokok
pembicaraan. Tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum
dalam satu kesatuan yang utuh, memprakarya perbendaharaan bahasa
serta membuat pembelajaran lebih  bermakna (Abdul Majid,
2014,him.86).

Keterpaduan dalam pembelajaran tematik dapat dilihat dari aspek
proses pembelajaran, waktu, Kkurikulum serta dalam proses belajar
mengajar. Jadi, pembelajaran tematik ini adalah pembelajaran terpadu
yang dirancang berdasarkan tema-tema sebagai pemersatu materi dalam
beberapa mata pelajaran dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran tematik
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Pembelajaran tematik memiliki kelebihan (Abdul Majid,
2014, hlm.92-93). Yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari

sehingga lebih memberikan pengalaman yang bermakna
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o i -:i b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah  dan

E“: ‘:J A— memanfaatkan informasi

; 5 i c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik serta nilai-nilai

1 E: ; luhur yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari siswa

“z E:: 2 d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,

EL f _§ toleransi, komunikasi serta mengahargai pendapat orang lain.

E :—: o e. Meningkatkan gairah dalam belajar serta menumbuhkan motivasi

E f" dalam diri siswa.

: Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa

E pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema
tertentu untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan kehidupan

sehari-hari, Pembelajaran tematik terpadu ini juga suatu pendekatan
untuk  mengembangkan pengetahuan siswa dalam pendekatan
pengetahuan berdasarkan interaksi dengan lingkungan baik itu

dilingkungan sekolah maupun lingkungan dirumah dan masyrakat

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

A

Jodo] uounsnAuad YD) DAID
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Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik ini  memiliki beberapa karakteristik khusus yang membedakan
dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Adapun karakteristik-
karakteristik pembelajaran tematik (Abdul Majid, 2014, hIm.89-90).
Sebagai berikut:

: a. Berpusat Pada Siswa

f—i Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, sesuai dengan
E pendekatan pembelajran tematik dimana lebih banyak menekankan
; siswa dalam proses pembelajran. Seperti membuat keputusan serta
r memberikan keluasan kepada siswa untuk dapat aktif dalam proses
E’ pembelajaran baik secara kelompok maupun secara individu.
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Pembelajaran ini juga berpusat kepada siswa dikarenakan siswa
berperan sebagai subjek belajar dan sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator yang akan memberikan kemudahan-
kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar (Andi
Prastowo, 2015, him.341). Dengan pendekatan pembelajaran tematik
diharapkan siswa dapat aktif mencari, menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan yang harus
dikuasai sesuai dengan perkembangannya.

Memberikan Pengalaman Langsung

Pembelajaran tematik lebih bermakna jika dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa. Pembelajaran tematik
dikhususkan untuk melibatkan siswa secara langsung dalam
pembelajaran. Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan
pada sesuatu yang nyata (konkrert) atau fakta yang pernah dialaminya
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak (Andi
Prastowo, 2015,him.341). Guru lebih banyak bertindak sebagai
fasilitator yang membimbing ke arah tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

Pemisah Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas

Pemisah bidang pengembangan antara mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Siswa dapat memusatkan perhatian pada
pengamatan dan pengkajian suatu gejala atau peristiwa dari beberapa
mata pelajaran sekaligus, tidak dari sudut pandang yang tersendiri
atau terpisah-pisah. Sehingga memungkinkan siswa untuk memahami
suatu fenomena pembelajaran dari segala sisi yang menyeluruh tanpa

terpisah. Fokus pembelajaran ini diarahkan kepada pembahasan tema-
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tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa dan
pengalaman siswa (Andi Prastowo, 2015, him.342).

Menyajikan Konsep Dari Berbagai Mata Pelajaran

Pembelajaran tematik mengkaji suatu fenomena dari berbagai
macam aspek yang akan membentuk semacam jalinan penghubung
antar pengetahuan yang dimiliki siswa, sehingga berdampak
kebermaknaan dari materi yang dipelajarinya. Pembelajaran tematik
ini menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam
suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu
memahami  konsep-konsep tersebut secara keseluruhan (Andi
Prastowo, 2015, hlm. 342). Diharapkan akan berdampak pada
kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah-masalah yang

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari secara nyata.

Bersifat Luwes (Fleksibel)

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran lainnya, bahkan guru dapat mengaitkan dengan kehidupan
nyata siswa dengan lingkunagn dimana siswa sekolah dan berada.

Lebih Memperhatikan Proses dari Pada Hasil

Pembelejaran tematik lebih menekankan proses dari pada hasil
yang diperoleh, karena proses akan memberikan makna yang akan
lebih bertahan lama dari pada hasil yang mereka dapatkan . dari
proses inilah siswa akan mudah memahami konsep pembelajaran dan
akan bertahan lebih lama.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

tematik mempunyai karakteristik khusus yang membedakan dengan
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pembelajaran lainnya yaitu berpusat pada siswa, memberikan
pengalaman lapangan, dan menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran. Dengan demikian diharapkan adanya dampak pada
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam

kehidupan sehar-hari.

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik
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Adapun beberapa prinsip pembelajaran tematik sebagai berikut

(Abdul Majid, 2014, him.89)
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a. Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat
digunakan untuk memadukan beberapa bidang studi. Tema yang
dipilih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Serta berhubungan
langsung dengan pengalaman siswa

b. Tema harus bermakna, pembelajaran tematik perlu memilih materi
beberapa mata pelajaran yang mungkin saling berkaitan dan
berhubungan dengan pengalaman siswa.

c. Pembelajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum melainkan harus mendukung pencapaian tujuan yang
termuat dalam kurikulum.

d. Materi pelajaran yang dipadukan mempertimbangkan kemampuan,
minat, kebutuhan serta karakteristik siswa.

e. Materi pelajaran yang kemungkinan tidak bisa dipadukan, jika

tidak dipadukan tidak apa-apa.

Jadi, didalam tematik terdapat pula prinsip-prinsip pada

Pembelajaran tematik, dengan adanya prinsip-prinsip dalam pembelajaran

1o A uospnuad 'uo

tematik, maka pembelajaran tersebut akan lebih terarah dan dapat

mencapai tujuan yang diinginkan.
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% ;i 4. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik
1:; ; Adapun rambu-rambu pembelajaran tematik adalah sebagai berikut
3 € (Abdul Majid, 2014, him. 91).
z =
TL:: 2 a. Tidak semua mata pelajaran dapat disatukan atau harus dipadukan
f r_% b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas
L—': = semester
_L“ c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus
dipadukan. Dan kompetensi dasar yang tidak dapat diintegrasikan
dibelajarkan secara tersendiri
d. Kompetensi dasar yang tidak tercangkup didalam tema harus tetap
disampaikan baik melalui tema yang lain maupun disampaikan
secara tersendiri
e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca,

oyng i ol

YD DSOLW NEoNS UDno{uil Noio jiil uosjnuad ‘'uoiodo) uounsnAusd Yo oAdoy unspnuad ‘uoiyjauad ‘'uoypipusd uoBupuaday yniun oAuoy uodynbua ‘o

menulis dan berhitung serta menanamkan nilai-nilai moral

f=]aTy

f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan perkembangan atau

karakteristik siswa, lingkungan dan daerah setempat.

Dalam pengertian diatas telah terlihat jelas mengenai rambu-rambu
yang ada di dalam pembelajaran tematik, guna mendapatkan tujuan
tertentu dari rambu-rambu tersebut, sehingga dalam kegiatan
pembelajaran tematik lebih tertata dan akan berdampak baik jika rambu-

rambu tersebut dilaksanakan dengan secara baik dan benar

50 18NS UDYINGSALSLL D uD3LInuoaus oduny i spng oAloy yrunes noyo uop uoioqas dunBusw Buououg *|

5. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik itu sendiri memiliki beberapa ciri-ciri antara
lain yaitu :
a. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan anak usia Sekolah Dasar
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b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik

c. Kegiatan belajar yang dipilih bermakna dan berkesan bagi
peserta didik sebagai hasil belajar dapat bertahan lebih lama

d. Memberikan penekanan pada keterampilan berpikir peserta
didik

e. Menyajikan kegiatan belajar yang pragmatis dimana kegiatan
tersebut sesuai dengan perasalahan yang sering ditemui peserta
didik

f. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti
kerja sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap pada gagasan
atau pendapat orang lain

6. Tujuan Pembelajaran Tematik

=
¥ uos|nuad ‘uoijjsuad ‘uoy
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Setiap model pembelajaran yang di terapkan pasti memiliki tujuan-
tujuan tertentu, begitu pula dengan pembelajaran tematik. Mamat SB
berpendapat bahwa terdapat beberapa alasan yang mendasari perlunya
penggunaan model pembelajaran tematikdi Madrasah Ibtidaiyah (MI)
ataupun Sekolah Dasar (SD), yaitu sebagai berikut (Andi Prastowo,
2019, hal. 5)

a. Pembelajaran tematik mengahruskan perubahan paradigm
pembelajaran lama yang keliru yang mana pada awalnya
pembelajaran berpusat pada guru, menjadi pembelajaran yang
berpusat kepada siswa.

b. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang di sesuaikan
dengan perkembangan dan kecenderungan anak usia dini ( umur
0-8 tahun ) yang mana pada umumnya masih memahami suatu
konsep secara menyeluruh ( holistik ) kedalam hubungan yang

sederhana.
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% ;i c. Pendekatan tematik memungkinkan penggabungan beberapa
2 c perspektif dan kajian interdisipliner dalam suatu tema tertentu,
5 i dengan pendekatan ini cara berpikir yang awalnya dari banyak
LE ; arah lebih di tonjolkan dari pada cara berpikir satu arah, yang
E:Z 2 mana kemampuan ini merangsang kemampuan dan Kreativitas
f = siswa dalam menyelesaikan persoalan hidup yang dimilikinya.
L—C = d. Pendekatan tematik mendorong peserta didik memahami wacana
f" actual dan kontekstual.
e. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang bervariasi.
Selain pendapat di atas, pendapata lain di kemukakan oleh
Sukayati, bahwa tujuan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan kepemahaman konsep yang di pelajari secara lebih
bermakna.
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b. Mengembangkan keterampilan, menemukan, mengolah, dan

f=]aTy

memanfaatkan informasi.

c. Menimbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-
nilai luhur yang di perlukan dalam kehidupan.

d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,
toleransi serta menghargai mendapat orang lain.
Meningkatkan gairah dalam belajar dan memilih kegiatan yang

sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa
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7. Landasan Pembelajaran Tematika
Adapun yang menjadi landasan pembelajaran tematik mencakup tiga
landasan yaitu filosofis, landasan psikologis dan landasan yuridis ( Abdul
Majid, 2014, him. 87 ). Adapun landasan tersebut yaitu :

LUDT UIPPMIDS DYDY UDULNS JO ALSISAIUN DIWDS| 81015

e
e



Uop uoinBogas yoiu ocpadwal Butuo)g 2

L

a1l

5N

Jyruna

AUD

e

Lk

s Win Wz oduoy undodo yniuad wojop i S)ng

L

m

oLl of

22

12 30H @

~
e

HIODNAYE YHYHL NYHLITNS
]

B 0 P S IA

kepada murid tetapi harus di interprestasikan sendiri oleh masing-

o

—a 3 -
TegOx = a. Landaan Filosofi
FF80 = : : : : . .
2588 ¢ Didalam pembelajaran tematik sangat di pengaruhi oleh tiga
5 = 0
cs%g Z . . . . -
oD 3 = iy aliran filsafat yaitu progresivisme, kontruksivisme, dan
5522 <€ . . . .
=ze5 3 humanisme ( Abdul Majid, 2014, him.87 ). Aliran progresivisme
398 0O . . . .
ZE LS = memandang bahwa di dalam proses pembelajaran lebih di
ps Tl = .. ) )
= =8 L~ = tekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah
= 07 Q . ) ]
g E i [—C kegiatan, suasana yang alami serta memperhatikan pengalaman
5208 murid. Aliran kontruksivisme melihat pengalaman langsung murid
=05 sebagai kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran filsafat
@o 2 . . .
s®3 kontruksivisme yang menjadi dasar bahwa murid memperoleh
25 pengetahuan adalah karena keaktifan murid itu sendiri.
_ _": Aliran ini juga mengatakan bahwa pengalaman murid secara
%i langsung yang menadi kunci di dalam pembelajaran. Menurut
cg aliran ini manusia mengkontruksi pengalaman melalui intraksi
c @ dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungan.
=5 o
Ti Pengetahuan tidak di transfer begitu saja dari seseorang guru

masing murid. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi,
melainkan suatu proses yang berkembang secara terus menerus,
oleh karena itu, proses pembelajaran harus di rancang dan di
kelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong murid
mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang
bermakna (Abdul Majid, 2014, him.87-88).

b. Landasan Psikologi

50 JISALWNS UDYINGSALSL DP UD3LWUIINJUDIuSW oduny i sipng oAIoy

Pembelajaran  tematik  berkaitan  dengan  psikologi

perkembangan murid dan psikologi  belajar. Psikologi

W uospnuad ‘uosodo) uounsnAuad o)

perkembangan sangat di perlukan terutama dalam menentukan isi
atau materi pembelajaran yang di berikan kepada murid agar

tingkat kelulusan dan kemampuan sesuai dengan tahap
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perkembangan murid. Psikologi belajar ini dapat menjadi
kontribusi dalam hal bagaimana isi atau materi yang di sampaikan
dan seperti apa murid dapat mempelajarinya.
c. Landasan Yuridis

Pembelajaran tematik juga berkaitan dengan berbagai
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran tematikdi sekolah dasar. Adapun landasan yuridis
terdapat dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak
memperoleh  pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan kepribadiannya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan bakat dan minatnya. Undang-undang No 20 Tahun 2003
tentang Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap murid
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.

8. Model-Model Pembelajaran Tematik

A

undodo AU Woop U sng ooy yrunes noyo uop uosinbogas joiu ocpadwaw Buouong g
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50 18NS UDHINGSALSL D uD3LInuoausw oduny i spng oAoy yrunes noyo uop uoiooas

LD OUING WIn Uizl odun)

A uospnuad ‘uo

oNs uDinoluly Nojo
WD UIPPAIDS DUDYL UBULNS 10 ALSISAIUN DIWDIS| 81018

LD DS N

e
e

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan sistem
pembelajaran yang memungkinkan murid baik secara individual maupun
secara kelompok aktif menggali dan menemukan konsep-konsep secara
holistik, bermakna dan autentik ( Jhoni Dimyati, 2016, him. 105 ). Ada
tiga model pembelajaran yang di pilih serta di kembangkan di program
sekolah. Model tersebut yaitu model keterhubungan, model jaringan
laba-laba, dan model keterpaduan (Abdul Majid, 2024, him.36). Masing-
masing model pembelajaran memiliki keunggulan serta kelemahan,
adapun model-model tersebut yaitu :

a. Model Keterhubungan
Model keterhubungan ialah dimana pembelajaran sengaja di

usahakan untuk meghubungkan satu konsep dengan konsep lain. Atau
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satu keterampilan dengan keterampilan lain, serta menggabungkan
dengan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain. Satu topik
dengan topik yang lainnya. Kunci utama dalam model ini yaitu
adanya usaha sadar untuk menhubungkan bidang kajian dalam satu di
siplin ilmu. Keunggulan model ini di mana murid akan memperoleh
gambaran secara menyeluruh tentng suatu konsep. Sehingga murid
akan lebih mudah mengembangkan konsep-konsep secara terus
menerur. Memiliki pengulangan yang terus menerus sehingga terjadi
pendalaman materi pelajaran (Jhoni Dimyati, 2016, him.114). Adapun
kelemahan model ini ialah masih belum memadukan berbagai materi
pelajaran atau bidang pengembangan sehingga hasil belajar murid
masih belum holistik.
Model Jaring Laba-Laba

Model Webbed sangat tepat di gunakan di jenjang pendidikan
taman kanak-kanak dan sekolah dasar tingkat awal karena model ini
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik. Model pembelajaran
ini pada dasarnya menggunakan pendekatan tematik, pengembangan
model ini di mulai dengan menentukan tema (Abdul Majid, 2014,
him.76). Teman bisa di tetapkan dengan kesepakatan antara murid
dengan guru, guru dengan guru dan dengan cara berdiskusi. Setelah
tema di sepakati di lanjutkan dengan memilih sub tema dengan
memperhatikan kaitannya antar mata pelajaran dari sub tema tersebut
di harapkan aktivitas murid dapat berkembang dengan sendirinya.
Model Webbed sering di sebut model jarring laba-laba. Model ini
memiliki kelebihan dan kekurangan (Jhoni Dimyati, 2016, him.108).
Kelebihannya ialah mudah di laksanakan kelemahannya ialah adanya

kesulitan dalam mengaplikasikan tema secara utuh.
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c. Model Keterpaduan

Model ini menggunakan pendekatan antar mata pelajaran. Model
ini di usahakan dengan cara menggabungkan beberapa mata pelajaran
dengan menemukan ketermpilan, konsep dan sikap (Abdul Majid,
2014, him.76). Pada kegiatan awal guru menyeleksi konsep-konsep
keterampilan dari nilai sikap yang di ajarkan dalam satu semester,
misalnya IPA, IPS, Agama dan Bahasa. Kemudian memilih
keterampilan dan sikap yang saling keterhubungan dan tumpang
tindih di antara berbagai mata pelajaran. Model ini memiliki ke
unggulan di mana murid mampu membangun motivasi belajar karena
bahan ajar terintregasikan menjadi satu tema serta murid dengan
mudah dan menghubungkan dan mengkaitkan materi dari beberapa
mata pelajaran. Adapun kelemahannya ialah sulit untuk di laksanakan
secara keseluruhan di karenakan keterbatasan waktu dalam setiap
pertemuan (Jhoni Dimyati, 2016,him.114).

E. Studi Relevan

A

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Jurnal yang ditulis oleh Anggi Giri Prawiyogi tahun (2020) dengan judul
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“Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Pembelajaran Siswa di
SDIT Cendikia Purwakarta”. Hasil penelitian ini adalah bahwa
pembelajaran jarak jauh yang di laksanakan di SDIT Cendikia Purwakarta
dengan beberapa metode cukup efektif untuk dilakukan. Hal itu dibutikan
dengan kuisioner yang dibagikan yang menunjukan hampor semua rata-
rata setuju dengan pemelajaran jarak jauh. Perbedaannya adalah
penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengumpulkan data dari
beberapa responden dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti
efektivitas pembelajaran jarak jauh. Sedangkan persamaanya yaitu sama-

sama meneliti tentang pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi



undodo ynjusq wojop i sjng odaoy yrunes nojo uop uoinboges jodu ocpedwawl Buouo)g 7

LD OUING WIn Uizl odun)

HIDONAYE YHYHL NYHLINS
B 98 P S L A

Py undynBuay -q

inlos, Bund unBupusdsy uoyibrnisw jo

DENg MIN

f=]aTy

¥ uos|nuad ‘uoijjsuad ‘uoypipusd uoBujuaday ynun

ohuDy uodinBuad "o

i

Jodo] uounsnAuad YD) DAID

A uospnuad ‘uo

oNs uDinoluly Nojo

LD DS N

g
0
a
= |
[E8]
3
!
@
:
Q
3
o
]
o
|
Q
i
=
a
|
Jd
a
Q
-JI
aQ
=
=
-~
9
-
a
&
35
3
:
J
i
3
!
E
:
'}
]
%
=]
]
-~
o]
,
a
a
3
]
E
o
-
il
n._.l
B3
o]
,
4
5
]
o
q
a
]

T
o
5]
O
-
=
)
=
L
o
=
&
=
]
o
=
&
i)

IGQUUDT UIPPNIDS DYDY UBULNS JO ALSISAIUN DIWDS| 81015

PUINS NIN AW oidio 3yPH ®

[e[¥¥]e]§

26

covid-19 dan metode yang dilakukan adalah kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif yang menggambarkan keadaan yang terjadi selama
pembelajaran jarak jauh berlangsung.

Skripsi yang ditulis oleh Septiana Annisa Damayanti pada tahun (2018) di
UIN Antasari Banjarmasin dengan judul “Pembelajaran Jarak Jauh Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Gambut” hasil
penelitian ini adalah proses pembelajarannya menggunakan tablet dengan
bantuan LMS berbasis web, proses pembelajaranna diterapkan kegiatan
tutorial yaitu tutorial onlinedan tutorial tatap muka pada tempat dan
waktu tertentu. Metode dan strategi yang digunakan masih kurang
bervariasi karena guru hanya sebagai fasilitator dan pembelajaran
berpusat pada siswa. Perbedaannya adalah subjek penelitian.Pada
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah guru PAI, data utama
yang digali dalam penelitian ini adalah desain pembelajaran proses
pembelajaran, dan evaluasi pembelajarannya. Sedangkan persamaannya
yaitu penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan sama
sama meneliti tentang pembelajaran jarak jauh.

Skripsi yang ditulis oleh  Reza (2020) yang berjudul “Kendala
Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dalam Masa Pandemi” hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada pembelajaran jarak jauh
ditemukan kendala, diantaranya kurangnya peralatan, sumber daya,
peralatan dan keterbatasan

teknlogi, serta kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan teknologi.
Pada penggunaan media dengan menggunakan akses jaringan internet
masih terkendala

Skripsi yang ditulis oleh Andri Anugrahana (2020) yang berjudul
“Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi Covid-19 oleh Guru Sekolah Dasar” hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa, terdapat hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
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serta diperlukan peran orang tua sebagai pembimbing pembelajaran di
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Togs = jarak jauh,diantaranya ada beberapa anak yang tidak memiliki handphone,
otwogo O -
L—” ’5 _”L" C kesulitan dalam mencari jaringan internet dan handphone lebih sering
__,—‘I ‘[—'I w - = i . . - ..
oD 3 = e dibawa oleh orang tua bekerja. Dalam penelitian ini juga menyebutkan
5522 <€ : . . . .
- }“_—J s 3 dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh siswa lebih cepat merasakan
=g ) O
525 = bosan selama mengikuti pembelajaran jarak jauh, ada beberapa dari orang
Ll . : : . .
; E L~ = tua yang mengeluhkan kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran
= = v ]
o8 [—C o secara detail, terlambat dalam mengumpulkan tugas dikarenakan
~d 90 . . .
wﬁ =y gangguan sinyal atau jaringan. Untuk mengatasi hambatan tersebut
=f-?:j_; diperlukan kreatifitas guru dalam memanfaatkan media dan sumber
Q - ] i . . .
39 belajar yang cocok agar siswa tidak merasakan bosan dalam mengikuti
; ' pembelajaran, dan mempermudah siswa dalam memahami materi belajar

rumah

5. Skripsi yang di tulis oleh Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) dengan judul

DENg MIN

“Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
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Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan.

Pengumpulan data diperoleh dari berita dan artikel-artikel pada jurnal

A

Jodo] uounsnAuad YD) DAID
S0 1SN UDHENGaAUSL 0P uoyuwinjuosusil oduoy ju 9y oAoy yrun)9s nopo uop uoibogas

online. Peneliti melakukan penelusuran artikel dengan menggunakan kata
kunci “Dampak COVID-19” dan “Pembelajaran Daring”. Dari 10 sumber
yang didapatkan, kemudian dipilih yang paling relevan dan diperoleh 3
artikel dan 6 berita yang dipilih. Teknik penelitian dilakukan dengan
dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dampak

COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar

: dapat terlaksanakan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
;—:i data 3 artikel dan 6 berita yang menunjukan bahwa dampak COVID-19
j_ terhadap implementasi pembelajaran daring di SD dapat terlaksana
:* dengan cukup baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan
r orang tua dalam belajar di rumah.
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F. Kerangka Berpikir
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Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan adanya kasus virus
Covid-19 atau virus Corona, dan dimana virus Covid-19 ini telah mewabah
ke Indonesia. Seiring berkembangannya virus Covid-19 ini juga berdampak
pada beberapa bidang yaitu kesehatan namun juga pada perekonomian,
termasuk juga pendidikan dan lainnya. Akibatnya masyarakat harus
melakukan jaga jarak terhadap seseorang atau bisa disebut dengan social
distancing. Salah satunya kegiatan pembelajran tidak dilakukan secara tatap
muka melainkan melalui online (daring) dengan menggunakan bantuan
teknologi.

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan selama hidupnya mulai dari lahir hingga meninggal. Pendidikan
memegang peran yang sangat penting bagi kemajuan bangsa maupun negara,
karena pendidikan akan menentukan kualitas sumber daya manusia suatu
bangsa. Kegiatan utama dalam proses pendidikan disekolah adalah kegiatan
belajar mengajar, dimana proses belajar mengajar yang ada merupakan
penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan siswa yang belajar
diharapkan mengalami perubahan baik dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Arsyad (2017, him. 1). Proses
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya, sehingga belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.
Pada pandemic Covid-19 ini menjadi permasalahan dibidang pendidikan
khususnya dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dituntut untuk belajar
dirumah secara onlie (daring).

Berdasarkan uraian di atas gambaran umum dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana pembelajaran melalui daring. Maka dapat

digambarakan kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut:
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A. Pendekatan dan Desain Penelitian
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Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif ini bermaksud memahami fenomena apa yang
dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif karena dalam melakukan tindakan kepada subjek penelitian yang
sangat di utamakan adalah makna, yakni makna dan proses guru dalam
membimbing anak menjalani pembelajaran secara daring.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan)
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Menghimpun data juga dilakukan dalam keadaan yang sewajarnya,
mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat
dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya. Hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.
(Sugiono, 2013, hal.3) Tujuannya untuk menggambarkan kondisi yang
sebenarnya dari situasi yang ada.

Desain yang dilakukan oleh peneliti adalah desain penelitian studi
kasus, dimana desain penelitian ini memiliki arti penelitian difokuskan pada
satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam untuk
mempelajari latar belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi. Studi kasus
dilakukan pada satu kesatuan yang bisa berupa program, kegiatan, peristiwa

atau kelompok individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.
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B. Setting dan Subjek Penelitian
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1. Setting
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di kelas VV Sekolah Dasar Negeri
63 Kota Jambi mengenai Problematika Guru Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Tematik Daring Kelas V Sekolah Dasar Negeri 63 Kta
Jambi
2. Subjek Penelitian
Penentuan subjek adalah suatu cara untuk menentukan sumber dimana
penulis mendapatkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yang
pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum
mamou memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi
yang dapat digunakan sebagai sumber data. (Sugiyono, 2013: 54)
Subjek penelitian dalam penelitian di Sekolah Dasar Negeri 63
Kota, yang akan menjadi subjek penelitian adalah, orang tua siswa kelas
V, siswa kelas V, wali kelas V, dan kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri
63 Kota Jambi

C. Jenis dan Sumber Data
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Data merupakan hasil pencatatan Penulis, baik berupa fakta maupun
angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data yang diperoleh.
Adapun sumber yang Penulis gunakan dalam menyusun skripisi nantinya
dikelompokkan menjadi dua yakni sumber primer dan sumber sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari pelaku peristiwa itu
sendiri, dengan pertanyaan yang bersifat umum yang bertujuan untuk
mengungkap data. (Haris Herdiansyah, 2013, hal. 104). Adapun yang

dimaksud dari data primer adalah data yang berbentuk verbal atau kata-
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kata yang diungkapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteiti.

Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu orang tua siswa di kelas VV Sekolah Dasar Negeri 63
Kota Jambi Data primer yang diperoleh dari guru yaitu problematika guru
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik daring di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 63 Kota Jambi.
Data Sekunder

Sumber sekunder dapat disebut juga dengan sumber tambahan atau
sumber penunjang. Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung dalam memberikan data pada pengumpulan data, misalnya
dalam bentuk dokumen atau lewat orang lain. Dalam penelitian ini yang
menjadi data sekunder adalah tokoh masyarakat, saudara, tetangga dan
referensi buku-buku tentang peran orang tua dalam membimbing anak
belajar dirumah.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
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data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Agar dapat mengumpulkan
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data yang diperlukan maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
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Metode observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui

pengamatan atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan
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masalah dalam penelitian. Observasi merupakan dasar semua ilmu
pengetahuan.Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyaatan yang diperoleh melaui observasi.
(Sugiyono, 2013, hal.64). Metode observasi ini terdiri dari dua macam
observasi yaitu observasi terbuka (partisipatif) dan observasi tertutup
(non partisipatif). Maka dengan serbagai pertimbangan penelitian ini
menggunakan metode observasi tertutup (non partisipatif), dikarenakan
dalam kegiatan sehari-hari penulis tidak berinteraksi langsung dengan
subjek penelitian. Objek penelitian yang diobservasi dalam penelitian
kualitatif dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen, yaitu
place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas).

Berdasarkan teori di atas, maka hal-hal yang diobservasi dengan
menggunakan metode observasi non partisipatif tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Tempat atau lokasi subyek penelitian, yaitu Sekolah Dasar Negeri 63
Kota Jambi
b. Pelaku, yaitu Guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi.

c. Aktivitas atau perilaku subyek penelitian dalam kaitannya dengan
proses pembelajaran daring

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. (Sugiyono, 2013, hal.72).
Jadi wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan
mengadakan dialog atau tanya jawab dengan orang yang dapat

memberikan keterangan atau informasi.
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dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila

odynfusy g

ohuDy uodinBuad "o

|

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
(Sugiyono, 2013, hal.73).

Wawancara dipergunakan untuk memperoleh informasi atau data
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wawancara diharapkan informasi tentang peran orang tua dalam
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membimbing siswa menjalani pembelajarang daring, hambatan yang

5N

i L : dialami orang tua dalam dalam membimbing siswa menjalani
”_:“';?g pembelajarang daring, serta respon orang tua dalam membimbing siswa
2 E EE menjalani pembelajarang daring dapat terungkap dan terekam oleh peneliti

:—‘; secara cermat.

i 5— 3.  Metode Dokumentasi

_1 Dokumentasi merupakam catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
(Sugiyono, 2013, hal.82). Jadi, metode dokumentasi adalah cara yang
digunakan untuk mencatat informasi yang real (nyata) berupa dokumen,
catatan dan laporan yang tertulis serta relevan dengan tujuan penelitian.
Metode ini digunkan sebagai pelengkap dari metode lainnya dan
diharapkan  akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.
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Metode dokumentasi Penulis gunakan untuk memperoleh data berupa:

IGLU D OUINg WA Wzl oduo) undodo jnjusa wojop i sing

proses kegiatan orang tua membimbing anak belajar daring, proses siswa
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kelas V, orang tua, dan kepala sekolah dasar negeri 63 kota jambi
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E. Teknik Sampling
Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang

lebih sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling.
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Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang

apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah teknik pengambilan
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sampel data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar
(Sugiyono, 2009, hal.300)
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2. Guru Kelas V 1

3. Siswa Kelas V 1

Jumlah 3

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data terbaik dilakukan sejak awal

50 JISALWNS UDYINGSALSL DP UD3LWUIINJUDIuSW oduny i sipng oAIoy

penelitian (on going). Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap terkumpul
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dan kemudian menganalisisnya. Peneliti sejak awal membaca dan
menganalisis data yang terkumpul, baik berupa transkip interwiew catatan
lapangan, dokumen atau material lainnya secara krisis analisis sembari

melakukan uji kredibilitas maupun pemeriksaan keabsahan data secara
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ii LE Z Lebih jauh Miles dan Hubberman (1984;21-23) mengemukakan tentang tiga
— 1 ; H—ﬂ kegiatan analisis data yaitu :
;j 2 5 1. Reduksi Data
E E :*; Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
Lr‘r f_: o) penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data ,,mentah® yang
i{ E_ terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-up field notes). Oleh
:B ) karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian
L: dilaksanakan. Ini berarti reduksi data telah dilakukan sebelum

pengumpulan data di lapangan, yaitu pada waktu penyusunan proposal,

pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat, penentuan

D, D

¥ uos|nuad ‘uoijjsuad ‘uoypipusd uoBujuaday ynun
50 1SCLWNS UD3ENGSAUSL DP UDALUNUDIUSL] oduny il 90y A0y yrunes nopo uop uoibogas dynbusw Buouong |

pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan

pd
("l

data seperti membuat kesimpulan, pengkodean, membuat tema, membuat

cluster membuat pemisahan dan menulis memo. Reduksi data dilanjutkan

setelah kerja lapangan, sampai laporan akhir penelitian lengkap dan
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3. Verifikasi (penarikan kesimpulan)
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Langkah terakhir yang diakukan yaitu verifikasi atau penarikan
kesimpulan. Pada waktu melakukan reduksi data kesimpulan bukan
dibuat dan sekali jadi. Kesimpulan menuntuk verifikasi oleh orang lain
yang ahli dalam bidang yang akan diteliti,atau juga mengecek dengan
data lain. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi

jelas setelah diteliti.
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Data

_ Data Display
Collection

(Penyajian Data)

Reduksi Data Conlusions

(Pemilihan) Drawing/Verifying
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G. Teknik Pemeriksa Keabsahan Data

Py undynBuay -q

ohuDy uodinBuad "o
PUINS NIN HIIW Dl

[e[¥¥]e]§

T
o
5]
O
-
=
)
=
L
o
=
&
=
]
o
=
&
i)

nEUuaday ynpun I

inlos, Bund unBupusdsy uoyibrnisw jo

DENg MIN

¥ ups|nuad ‘uoijjauad ‘U

f=]aTy

A

undodo AU Woop U sng ooy yrunes noyo uop uosinbogas joiu ocpadwaw Buouong g
Jodo] uounsnAuad YD) DAID

g
0
a
= |
[E8]
3
!
2
:
Q
3
o
]
o
|
Q
i
=
a
|
Jd
a
Q
-JI
aQ
=
=
-~
9
-
a
&
35
3
:
J
i
3
!
@
:
'}
]
%
=]
]
-~
o]
,
a
a
3
]
E
o
-
1
n._.l
B3
o]
,
4
5
]
o
e
a
]

LD OUING WIn Uizl odun)

A uospnuad ‘uo

oNs uDinoluly Nojo
WD UIPPAIDS DUDYL UBULNS 10 ALSISAIUN DIWDIS| 81018

LD DS N

e
e

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengetahui kreadibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik
yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah
triangulasi data. Triangulasi data yaitu teknik yang lebih mengutamakan
efektifitas hasil penelitian. (Musfigon, 2012, hal.169). Pada penelitian

menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut:

1. Tringulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi sumber ini tidak bisa di rata-ratakan seperti penelitian kuantitatif,
tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang Ssama, yang
berbeda, dan mana spesifikasi dari sumber data tersebut. Sehingga data yang
dianalisis oleh peneliti menghasilakn suatu kesimpulan.
2. Tringulasi Tekhnik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara, kemudian dicek dengan
cara observasi dan dokumentasi. Setelah melalukan pengujian kredibilitas
didapatkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melalukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda.
Berdasarkan teknik di atas, maka dalam penelitian ini, Penulis
membandingkan data yang diperoleh dari sumber primer, dengan data yang
diperoleh dari sumber sekunder.

Dalam hal ini Penulis membandingkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan satu orang tua siswa dengan data yang diperoleh dari

wawancara dengan orang tua siswa yang lain. Selain itu Penulis juga
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membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data yang
diperoleh dari observasi, dan dokumentasi, sehingga diketahui kesesuaian
data hasil wawancara dengan fakta di lapangan
3. Tringulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Maka dari itu dalam rangka pengujian kredibilitas
data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian datang.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum Lokasi Penelitian

1. Historis dan Geografis Sekolah

a. Historis Sekolah

Latar belakang berdirinya Sekolah Dasar Negeri 63 Kota jambi
menurut hasil wawancara penulis terhadap pak Helmi, S.Ag sebagai
tenaga adminitrasi mengatakan kepada penulis.

“Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi tanggal terbentuknya belum di
ketahui secara pasti karena belum adanya piagam atau surat yang
menunjukan tanggal terbentuknya. Namum sekolah ini berdiri sejak tahun
1978 yang di gibahkan oleh salah satu masyarakat yang tinggal di dekat
sini, tahun 2013 pemerintah membuatkan sertifikat bahwasannya tanah
yang di dirikan sekolah ini udah menjadi milik SDN 63 Kota Jambi”
(wawancara, 10 Mei 2021)

Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Dasar yang ada di Provinsi
Jambi, Indonesia. Sama dengan SD pada umumnya di Indonesia masa
pendidikan di SDN 63 Kota Jambi di tempuh dalam waktu 6tahun mulai
dari kelas | sampai kelas VVI. SDN 63 biasa di sebut dengan SD bawah
karena letaknya tepat di bawah penurunan jalan.

Pada tahun 2007, sekolah ini menggunakan kurikulum tingkat satuan
pendidikan sebelumnya dengan KBK, tetapi dengan terbitnya kurikulum
2013 sekolah ini menggunkana kurikulum 2013 yang berbasis tematik
b. Geogrsfis

Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi termasuk wilayah Kecamatan
kota baru, tepat nya di Jalan Sunan Giri Kelurahan Simpang Il Sipin

Kecamatan Kota Baru Kota Jambi. SDN 63 Kota Jambi merupakan

41
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daerah yang strategis, karena lokasi ini berada dipusat kota jambi dan
tidak jauh dari sarana pendidikan lainya. Sekolah ini letaknya juga
berdekatan dengan MTS dan MA Mahdaliyah Kota Jambi.

2. Data Umum Sekolah Dasar Negeri 63/1V Kota Jambi

No Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi
2 Satuan Sekolah Negeri

3 NSS 101106001005

4 NPSN 10504031

5 Alamat JI. Sunan Bonang Rt.09
6 Kelurahan Simpang 3 Sipin

7 Kecamatan Kota Baru

8 Kab/Kota Jambi

9 Provinsi Jambi

10 No.telepon 0852-6622-7116

(Tabel 4.1 identitas sekolah)
3. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi

a. Visi

Sekolah dalam lingkungan belajar yang mampu mengembangkan seluruh
potensi peserta didik secara maksimal yang di jiwai oleh nilai — nilai budaya
dan karakter bangsa sehingga terwujudnya siswa yang berkualitas, terampil,
sejahtera lahir dan batin tang berdasarkan hukum, agama dan budaya melalui

pendidikan sehingga dapat :
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“Misi terciptanya siswa yang terampil dan berkualitas sejahtera
lahir dan batin yang berdasarkan keimanan, tagwa, bersaing dan

berprestasi”

a. Misi
Sekolah Dasar Negeri 63 Kota jambi mempunyai misi sebagai
berikut :
1) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreaktif, efektif, dan
menyenangkan
2) Membantu setiap siswauntuk menggali potensi yang ada pada diri
siswa itu sendiri, sehingga dapat berkembang secara optimal.
3) Meningkatkan kedisiplinan secara intensif seluruh warga sekolah
4) Mewujudkan hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif
baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah
4. Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah merupakan suatu organisasi yag mempunyai visi dan misi,
oleh karena itu dibutuhkan suatu struktur dimana setiap bagian pada
struktur itu mempunyai fungsi dan sosialisasi kerja sehingga sekolah
teroganisasi dengan baik. Adapun struktur organisasi SDN 63 Kota Jambi

adalah sebagai berikut
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR NEGERI 63
KOTA JAMBI TAHUN AJARAN 2020/2021
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Guru Kelas VI

Lili Suryani, S.Pd

Penjaga Sekolah

Kamulyan

SDN 63 Kota Jambi

Siswa-Siswi
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6. Keadaan siswa
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Siswa SDN 63 Kota Jambi adalah siswa yang diterima melalui proses

seleksi yang telah diterapkan melalui ketentuan sekolah. Jumlah siswa

yang ada berjumlah orang. Berikut ini keadaan siswa yang

distribusinya untuk setiap kelas.

No Kelas Jumlah
1. 1 15
2. I 13
3. Il 22
4, v 20
S. \Y 22
6. VI 21

(Tabel 4.4 jumlah siswa)

7. Keadaan Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang dapat di
gunakan untuk membantu tercapainya suatu tujuan. Sarana dan prasarana
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan.
Lengkap atau tidaknya sesuatu prasarana sangat mempengaruhi kualitas
dan keberhasilan pendidikan yang ingin di capai.

Kalau di kaitkan dengan dunia pendidikan, maka sarana dan prasarana
yang di maksud adalah sesuatu yang dapat mempermudah kelancaran
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan,
namum kelengkapan sarana dan prasarana bukan satu-satunya faktor

penentu keberhasilan siwa dalam belajar, hal yang sama juga sangat



0 c
< m W
a8 a
X e
= ©
5 4]
3 & g X |lx |x |x x| =
g > c T T T T T T & o
= © S 0 0 0 0 o] 0 5 X P x > =
= G N4 c T T T g 3
© o (@) m m m @ m
> w > o
= < >
- <
R
2 = =
o2 % |2
S 3 = 3 = — © — — o~ ™
s o 3 = S
> c 2 s )
x g 5 2
= X
T = o o
—_— O 1+ [<5}
T = T n
[ =] A — ©
[<5] c (8] C
o @O : [ ©
5 o § = = T
£ 8 2T © < oz =
c © S -
_..nm =2 m m o] a4 [J)
c = 5 g = S = nWa _I 3 =
8 c & T 3 3 s |5 = 3 © 7 S g |z
T @ = = S —_ o 5 o) =2 o) & = =
< o [&] = — (&) [&) © o ]
x =S E @ S] < > s = > 2 a £ L
- O o ©
S o S o
e o X 3 - o ™ < o) © z — o ™ < 0
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selunsh karya tulis ini tfanpa mencantumkan do meanyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelifiaon, penulisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan suatu masalah.
samanmanaamoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
famma 2. Dilgrang memperbanyak secogaoian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jomi




HIODNAYE YHYHL NYHLITNS

LIC

Uop uoinBogas yoiu ocpadwal Butuo)g 2

oo BunA unBuyuadsy uoyiBrusw 3o

10 Yrun|es nioge

r\.lli'

Lk

s Win Wz oduoy undodo yniuad wojop i S)ng

L

m

oLl of

TR

B N P

dynBusg g

oyng i ol

YD DSOLW NEoNS UDno{uil Noio jiil uosjnuad ‘'uoiodo) uounsnAusd Yo oAdoy unspnuad ‘uoiyjauad ‘'uoypipusd uoBupuaday yniun oAuoy uodynbua ‘o

f=]aTy

B. Temuan Khusus dan Pembahasan
1. Temuan Khusus
a. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Daring Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 63 Kota Jambi
Dalam sebuah proses pembelajaran, sebelumnya sekolah sudah
memutuskan untuk melakukan proses belajar secara daring (online), pihak

sekolah juga terlebih dahulu telah melaksanakan rapat bersama wali
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8z 3 8. Kegiatan Ekstrakulikuler
oL ¥ . . L
a ] Kegitan ekstrakurikuler merupakan salah satu alat pengenalan diri siswa
9 5
a f" pada hubungan sosial. Dalam suatu sekolah selain dituntut untuk memenuhi
a
= standar kompetensi yang ada siswa juga harus menguasai keterampilan agar
1
E siswa dapat secara aktif berinteraksi dalam hubungan sosialnya. Dari kegiatan
] ekstrakurikuler inilah siswa dapat mengembangkan kemampuan dan
=
_] keterampilannya. Di SDN 63/IV Kota Jambi ini dilaksanakan beberapa
E ekstrakurikuler diantaranya:
3 a. Pramuka
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murid gunauntuk menjelaskan apa itu pembelajaran secara daring (online)
dan bagaimana pula teknisi pelaksanaannya. Sebelum memulai proses
pembelajaran seorang pendidik atau guru tentunya berkewajiban
mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dimana RPP
tersebut tersusun secara sistematis dengan baik dan benar agar

pelekasanaan pembelajaran dapat berjalan dengan seefektif mungkin.
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Mengingat pentingnya kemampuan guru dalam penyusunan RPP yang
benar dan tepat, dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang digariskan serta menyesuaikan kondisi saat ini.
(Mawardi, VOL. 20, No. 1, 69-82, Agustus 2019).

Dari hasil observasi penelitian di lapangan sebelum memulai proses
pelakasanaan pembelajaran daring (online) guru tentunya melakukan
tahap perencanaan, selanjutnya tahap pelaksanaan dan yang terakhir tahap
evaluasi. Dan pada tahap perencanaan inilah diamana guru tentunya juga
menyiapkan sebuah RPP, mental dan juga mempersiapkan alat-alat
pendukung lainnya seperti Handphone dan dengan koneksi internet yang

lancar.

RPP yang dibuat oleh guru juga sesuai dengan kurikulum yang telah
diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 63/IV Kota Jambi yaitu kurikulum
2013. Rpp ini tentunya berbeda dari yang biasanya, jika biasanya guru
memberikan materi secara langsung kepada peserta didik melalui
pertemuan tatap muka, maka pelaksanaan pembelajaran tematik daring
melalui salah satu media komunikasi online yaitu WhatsApp dimana
nantinya guru akan memasukkan semua nomor peserta didik yang akan di
ajarnya ke dalam grup whatsapp tersebut, jika ada peserta didik yang
tidak mempunyai nomor handphone maka akan digantikan dengan nomor
orang tua nya. Setelah proses perencanaan selesai, proses selanjutnya
adalah proses pelaksanaan. Pada proses ini, guru dapat menjelaskan
materi pembelajaran melalui grup WhatsApp. Pada kelas daring ini
dimulai pada pukul 08.00 pagi seperti jam biasanya saat sekolah tatap
muka, dan pada jam tersebut guru akan menjelaskan materi
pembelajarannya dengan mengirimkan sebuah foto atau video tentang

materi yang akan disampaikan oleh guru.
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Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran tematik melalui grup
WhatsApp dan siswa juga sudah menyaksikan materi yang telah diberikan
oleh guru, maka selanjutnya guru akan mempersilahkan peserta didik
untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh guru, dan guru
akan menjawab pertanyaan peserta didik didalam grup WhatsApp
tersebut. Peran guru disini sangat penting dimana guru harus memberikan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan peserta didik dengan bahasa yang
mudah di mengerti oleh siswa, agar siswa dapat memahami jawaban
tersebut dengan mudah. Setelah itu jika sudah tidak ada lagi peserta didik
yang akan bertanya dan guru sudah selesai menjawab, maka akan
dilanjutkan dengan pemberian tugas oleh guru.

Setelah proses pelaksanaan pembelajaran tematik daring berlangsung,
proses terakhir yang di lakukan adalah proses evaluasi, proses evaluasi ini
dilakukan melalui tugas yang diberikan kepada peserta didik. Peserta
didik diberikan waktu mengerjakan tugas mulai dari selesai pembelajaran
sampai pukul jam dua siang. Pengumpulan tugas dilakukan dengan cara
memfotokan tugas tersebut dan mengirim ke grup WhatsApp. Setelah
semua siswa mengumpulkan tugas, guru memeriksa satu persatu dan
mulai memberikan nilai pada hasil kerja peserta didik. Dan jika ada
peserta didik yang tidak mempunyai Handphone dan murid terseebut
tertinggal dalam mengikuti pelajaran begitu juga tertinggal mengerjakan
tugas maka di perbolehkan untuk menemui ibu guru ke sekolah untuk
menanyakan tugas yang di berikan oleh guru, asalkan dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan dan tetap jaga jarak.

Hal ini juga sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah
Dasar Negeri 63/IV Kota Jambi, yaitu Ibu Retno Mulatsih,M.Pd

“Selama masa pandemi covid-19 proses pembelajaran
dilaksanakan secara daring (online). Maka ada pemberitahuan
untuk PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) kepada peserta didik tidak
boleh berekerumunan disekolah, oleh sebab itu informasi dari
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kemendikbud dan turun ke dinas baru ada pemberitahuan ke
sekolah-sekolah untuk tidak tatap muka sementara waktu, dalam
surat edaran dari Walikota Jambi juga mengacu bahwa sekolah
dilakukan secara PJJ/Daring, dan belum boleh tatap muka dalam
jangka waktu tertentu. Tentunya sebelum memutuskan hal tersebut
pihak sekolah sudah terlebih dahulu melakukan rapat orang
tua/wali murid mengenai pembelajaran daring. Dimana masing-
masing guru diminta untuk membuat grup menggunakan salah
satu media komunikasi online yaitu WhatsApp. Pada
pembelajaran tematik sendiri guru melakukan penjelasan materi
melalui tulisan yang mudah dipahami oleh semua siswa, untuk
jam pelajaran juga tetap sama seperti sekolah tatap muka seperti
biasa, dilaksanakan pada jam 08.00 pagi seperti jam tatap muka
saat sekolah, untuk tugas yang diberikan oleh guru tidak boleh
banyak melainkan harus sedikit, maksimal tugas yang diberikan
hanya 5 soal itu dalam sehari, tidak boleh lebih dari itu dalam satu
tema, karena peserta didik juga ada jam istirahatnya, dan paling
lama proses pembelajaran hanya dilakukan sampai jam 14.00
siang dan harus sudah selesai tidak boleh lebih. Untuk mengirim
tugas juga tetap mengirim melalui via grup WhatsApp kepada guru
kelas tersebut, nah wuntuk murid yang tidak mempunyai
Handphone boleh untuk menemui guru di sekolah untuk
menanyakan tugas yang di berikan oleh guru, tetapi tetap
mematuhi protokol kesehatan, dan tidak dengan berkerumunan.
(Wawancara dengan Ibu Retno Mulatsih,M.Pd,. Kepala Sekolah
Dasar Negeri 63 Kota Jambi, 16 Mei 2021)

52

Hal ini juga diungkapkan oleh wali kelas V sebagai guru tematik, Ibu

Teti kepada peneliti mengungkapkan sebagai berikut:

“Pada pembelajaran tematik, selama masa pandemi covid-19 tetap
dilakukan secara daring, disini saya sebagai wali kelas V sekaligus
yang mengajarkan pembelajaran tematik membuat grup kelas pada
salah satu media komunikasi online yaitu WhatsApp. Kemudian
nomor hp para siswa dimasukkan kedalam grup tersebut, jika ada
salah seorang anak tidak mempunyai hp, maka anak tersebut akan
memakai nomor hp orang tuanya untuk dimasukkan ke dalam
grup. Pelaksanaan pembelajaran secara daring ini tetap seperti
biasanya, hanya saja yang membedakan ialah tidak bisa bertatap
muka secara langsung dengan para murid-murid, pada saat
mengajar secara daring ini saya memberikan materi pembelajaran
dengan membuat video, sehingga dengan memberikan materi
pembelajaran melalui video yang saya buat murid-murid dapat
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memahami dengan baik, dan supaya anak-anak juga tidak bosan
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. Karena
kalau guru tidak pintar memberikan materi dengan metode dan
strategi yang menarik maka anak murid akan merasa bosan belajar
melalui daring, oleh sebab itu saya sebisa mungkin membuat
materi dengan cara yang unik dengan menirim video. Setelah saya
memberikan materi kepada murid, lalu saya akan memberikan
waktu kepada murid untuk bertanya tentang materi pembelajaran
yang telah saya sampaiakan, jika ada yang tidak paham maka
murid akan bertanya didalam grup WhatsApp tersebut, dan
pertanyaan murid yang saya jawab akan saya jelaskan dengan
bahasa yang sesederhana mungkin, agar para murid dapat
memahami jawaban yang saya sampaikan. Setelah tidak ada lagi
murid yang ingin bertanya maka selanjutnya saya memberi tugas
kepada murid tentunya sesuai dengan materi yang telah dipelajari.
Untuk waktu yang diberikan hanya sampai jam dua siang. Dan
untuk mengumpulkan tugas, murid akan mengumpulkan nya
melalui grup WhatsApp tersebut”. ( Wawancara dengan Ibu Yuni
Herteti, S.Pd,. Wali Kelas V, 16 Mei 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik daring berjalan seperti biasanya, hanya saja guru dan murid tidak
melakukan tatap muka secara langsung dan menggunakan alat elektronik
yaitu HandPhone yang harus disertai dengan koneksi atau jaringan
internet yang lancar. Dan dalam pembelajaran secara daring tersebut guru
harus semaksimal mungkin menjelaskan dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh murid. Agar murid tersebut dapat mengerti dengan materi
yang disampaikan maupun jawaban dari pertanyaan-pertanyaan siswa.
Setelah itu untuk pengumpulan tugas juga dikirim melalui grup WhatsApp
tersebut, dengan cara memfotokan tugas lalu dikirim kedalam grup
tersebut.

Jika ada murid yang tidak mempunyai HandPhone maka di
perbolehkan untuk mengumpulkan tugas ke sekolah dan menemui guru

kelas, dan murid yang tertinggal pelajaran dan susah untuk menghubungi
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3 _”L" c bertanya dengan Guru di sekolah asalkan tetap mematuhi protokol
F. = =
T3 5 o kesehatan
FS82 -
= o 2 O
& 15 = b. Problematika yang dihadapi guru dalam proses pelaksanaan
E f :ﬁ pembelajaran tematik daring kelas V Sekolah Dasar Negeri 63 Kota
Fas Jambi
2o . . .
er._ & Pembelajaran daring merupakan pembelajaran tanpa tatap muka
=84
?:15- secara langsung antara guru dan murid, tetapi dilakukan secara online.
?g Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran tematik
- selama masa pandemic covid-19 yang dilakukan secara daring melalui

media komunikasi online yaitu WhatsApp. Dalam proses pembelajaran
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daring tentunya mengalami permasalahan atau problematika baik dari

guru maupun murid, pada pembelajaran tematik daring dikelas V juga

DENg MIN

terdapat beberapa problematika atau permasalahan. Problematika adalah
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sesuatu yang mengandung masalah. Permasalahan dapat juga diartikan
sebagai sesuatu yang menghalangi tercapainya tujuan. Suharso, dkk
(20009, hal.391)

Pada kelas V ini yang mengajar pembelajaran tematik ialah wali kelas

A
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nya sendiri. Selama proses pelaksanaan kelas daring pada pembelajaran
tematik guru tentunya menghadapi berbagai macam permasalahan
diantaranya sebagai berikut:

1) Jaringan yang tidak stabil juga menjadi faktor penghambat

: dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring.

;':i 2) Kurangnya kemandirian murid saat belajar dirumah dan
:; sering kali yang membuat tugas bukan muridnya tetapi orang
;’ tua yang mengerjakan tugas para murid, sehingga membuat
r murid kurang untuk berpikir saat belajar.
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3) Tidak semua murid mempunyai Handphone membuat proses
beajar daring susah dilaksanakan, ada yang memakai
Handphone orang tuanya tetapi orang tua nya bekerja
sehingga tidak bisa mengikuti belajar melalui daring.
Sehingga guru harus memberikan materi berulang saat murid
yeng tertinggal pembelajaran bertanya kepada guru.

4) Kurangnya kedisiplinan murid saat belajar daring apa lagi saat
belajar dan sinyal tidak ada membuat murid terlambat
mengikuti belajar daring, dan sering terlambat saat mengirim
tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga membuat guru
harus berfikir bagaimana murid agar bisa tetap disiplin dalam
mengikuti pembelajaran saat berlangsung.

5) Kurangnya kepekaan orang tua terhadap pembelajaran daring
anak, orang tua tidak dapat memberikan rasa support pada
anak dalam melaksanakan pembelajaran daring. Hal itu
didasari dengan kurangnya kepekaan orang tua terhadap anak.

6) Terlalu banyak tugas yang diberikan guru setiap harinya
sehingga menyebabkan murid merasa bosan dan tugas pun
tidak terselesaikan dengan biak. Sehingga membuat guru
harus melakukan kegiatan yang tidak menyebabkan murid

tertekan.

Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh wali kelas V Ibu teti

sebagai guru pembelajaran tematik beliau mengatakan bahwa:
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“problematika yang dihadapi guru khususnya saya sendiri yaitu ada
beberapa problematika tapi untuk yang sering terjadinya
problematikanya seperti permasalahan pada kuota internet, jaringan
internet dan tidak mempunyai handphone. Ketika murid tidak punya
handphone mau tidak mau murid tersebut menumpang dirumah
temannya yang mempunyai hp untuk dapat belajar dan agar tidak
ketinggalan pembelajaran, tetapi tidak boleh berkerumun dan harus
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Tog ‘rr -:i mengikuti protocol kesehatan, setelah itu ada murid yang orang tua
785 . nya kurang mampu untuk perekonomian sehingga tidak dapat
BEg o = membeli kuota internet, walaupun ada kuota internet gratis karna ada
oD 3 f . kerja sama dengan pihak Telkom dan diberi kuota internet tri3tetapi
552 S murid tetap mengeluh karna paket kuota tersebut ada yang tidak bisa
g 3 2 B digunakan untuk mengakses internet untuk mencari materi
52 S - pembelajaran dan hanya bisa untuk WhatsApp mengirim tugas dan
@ ?L “% mengikuti pembelajaran daring saja, sehingga banyak murid yang
i) _ih o) tidak disiplin dalam mengerjakan tugas dan kehadiran dalam
23 qa [—C o pembelajaran dimulai, orang tua murid juga tidak sepenuh nya bisa
3 —J s mendampingi anak nya belajar melalui daring, dikarenakan ada yang
& j = sibuk kerja kedua orang tuanya, ada yang mempunyai anak kecil
=83 sehingga itu yang membuat murid ini tidak ada pengawasan dari
L_ ) 3 orang tua nya, dan juga tidak semua murid dapat memahami materi
<35 pembelajaran yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran daring
223 ini berlangsung, karna tidak adanya tatap muka sehingg murid susah
5% untuk memahami materi nya, hal tersebut menjadi suatu
g9 ‘ permasalahan bagi saya karna pada proses pembelajaran tematik
S3 3 akan lebih bagus dilaksanakan dengan bertatap muka dari pada
}__J melalui daring”. (Wawancara dengan Ibu Yuni Herteti, S.Pd,. Wali
= Kelas V 17 Mei 2021)
C® 3
5 r 3 Pernyataan ini dipertegas juga oleh pendapat salah satu murid dikelas
;-J ¢ V vyaitu Silvi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran kelas daring
+ O
RS D sebagai berikut:
2, Z
= 1; “semenjak adanya pembelajaran melalui daring ini membuat Silvi
T =3 pusing dan bingung kak, terkadang sulit untuk memahami materi
gg C yang telah diberikan oleh guru di grup WhatsApp kak, apa lagi
= < =, pembelajaran matematika sulit memahami nya. Apalagi kalo
Q ’_5 @ pembelajaran melalui daring ini membuat bosan kak, karena yang
ge E biasanya bertatap muka bertemu dengan teman di sekolah sehingga
¢ 3 ‘; kalau lagi belajar itu dapat bertanya sama teman dan kalau
s 8 — mengerjakan tugas saar bertatap muka ada teman juga, jadi itu tidak
B Z & membuat saya bosan kak. Dan Silvi juga lelah dengan tugas yang
= =¥ diberikan oleh ibu guru, misalkan lagi mengerjakan tugas trus tiba-
6 o tiba kuota internetnya habis kak trus orang tua lagi sibuk jadi nya
! = ar. . . .
) - Silvi ketinggalan untuk mengumpulkan tugas, dan itu membuat Silvi
= a lelah tugs harus menumpuk karna belum selesai tugas satunya dan
g = besok ada tugas lagi kak”. (Wawancara dengan Silvi Murid Kelas V,
- o 9 Juni 2021)
.:_:‘: %h
5 o
= -
3 o
s 3
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokuemntasi yang
diperoleh, peneliti dapat menyimpulkan bahwa problematika yang
dihadapi guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring. Pertama,
tidak semua murid mempunyai handphone karna keterbatasan ekonomi.
Kedua, kendala jaringan internet yang tidak menentu atau tidak stabil.
Ketiga, karena orang tua murid kebanyakan bekerja, menyebabkan orang
tua tidak mendampingi pada saat proses pembelajaran berlangsung, hal ini
juga mempengaruhi terhadap kedisiplinan murid pada saat pelaksanaan
pembelajaran kelas daring. Keempat, tugas yang diberikan oleh guru
kepada murid membuat murid merasa terbebani karena harus dikumpulkan

pada hari yang sama.

Upaya mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring tematik kelas V Sekolah Dasar
Negeri 63 Kota Jambi

Dari problematika yang dihadapi oleh guru terdapat beberapa
upaya yang dapat dilakukan oleh guru maupun pihak sekolah. Karna
pemecahan masalah ini akan berpengaruh pada perbaikan kualitas
pembelajaran dan pengalaman belajar siswa khususnya kelas V. agar
proses pelaksanaan pembelajaran tematik daring ini dapat berjalan
dengan optimal. Mengingat peran guru sebagai pendidik merupakan
kunci sentral (central key) untuk bertanggung jawab penuh atas
pelaksanaan proses pembelajaran bagi peserta didiknya di sekolah. (.(M.
Syahran Jailani, 2016, hal, 42). Berikut ada upaya yang harus dilakukan
untuk mengatasi problematika yang dialami guru selama proses

pelaksanaan pembelajaran tematik daring , antara lain yaitu:
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1) Upaya kepala sekolah untuk mengatasi problematika pelaksaan
pembelajaran tematik daring yang dialami guru

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk

mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan

pembelajaran kelas daring. Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Retno

Mulatsih selaku Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negrei 63 Kota Jambi

mengatakan:

“Menindaklanjuti atas problematika yang dialami guru dalam
pelaksanaan pembelajaran secara daring ini mengenai
pemakaian kuota internet yang lebih sering dikeluhkan, nah
disini juga dibantu dengan pemerintah karena Sekolah disini
masih bisa dibilang Sekolah Dasar kecil, jadi kalau untuk
pihak sekolah tidak bisa bantu untuk kuota, paling tidak
hanya 1 sampai 2 murid saja sekolah bisa membantu. Dan
pihak sekolah juga bekerja sama dengan Telkom yaitu kuota
internet Tri3, dan Alhamdulillah dari situlah peserta didik dan
guru juga bisa mendapatkan secara gratis kuota internet,
karna setiap bulan  kuota internet ini selalu dibagikan
disekolah ini selama masa pandemi covid-19 ini masih ada.
Karna tidak semua orang tua murid mempunyai
perekonomian yang baik, sehingga untuk membeli kuota pun
tidak bisa, jadi disini sangat bersyukur sekali bisa mendapat
bantuan kuota internet gratis untuk para guru dan murid.
Selain itu guru juga harus menyampaikan kepada orang tua
bahwa mereka harus mengalokasikan waktu untuk
mendampingi  putra-putrinya pada saat pelaksanaan
pembelajaran  berlangsung. Untuk siswa yang tidak
mempunyai Handphone, pihak sekolah mengizinkan peserta
didik untuk bergabung belajar dengan teman terdekat dari
rumah mereka dengan syarat mengikuti protokol kesehatan
yang telah ditetapkan, dan peserta didik juga bisa datang ke
sekolah untuk bertanya kepada guru tugas apa yang telah
diberikan oleh guru tersebut, dengan tidak berkerumunan.
Dan juga untuk pemberian tugas selama masa belajar daring
ini tidak boleh diberikan tugas terlalu banyak karna membuat
murid tertekan.” (Wawancara dengan lbu Retno Mulatsih,
M.Pd,. Kepala Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi, 17 Juni
2021)
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e

juga harus tetap terjaga, agar anak nya dirumah tetap
diperhatikan agar para murid dapat disiplin dalam
pelaksanaan pembelajaran daring, dan orang tua diharapkan
untuk mengecek grup agar siswa tidak ketinggalan
pembelajaran”.(Wawancara dengan Ibu Yuni Hertet, S.Pd,.
Wali Kelas V,18 Juni 2021)

o

I
o Er -:i Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas V yang
’5 f c juga berperan sebagai guru yang menagajarkan pembelajaran tematik,
g%y Z . :
il 5 e guna memperkuat argument yang disampaikan oleh kepala sekolah
= 3 o C
} S = sebelumnya. Pernyataan ini dipertegas oleh wali kelas V lbu Teti
2 S sebagai berikut:

& O

C

Z2 =

T T “Saya berharap selain mendapatkan bantuan kuota internet

= gratis untuk belajar, tetapi bimbingan dari orang tua siswa

o

2) Upaya Guru untuk Mengatasi Problematika Pelaksanaan

Pembelajaran Tematik Daring yang dihadapi oleh Siswa

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk

mengatasi problematika pelaksanaan pembelajaran tematik daring

a g yang dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran. Seperti yang
g @ diungkapkan oleh ibu Retno sebagai kepala sekolah kepada peneliti
= L

g :.; sebagai berikut:

@ o

; — “Sebisa mungkin wali murid membimbing dan mendampingi
g = siswa selama masa belajar melalui daring dirumah, dan
: o tidak lupa untuk memberikan motivasi serta semangat
a % untuk belajar. Karena guru tidak bisa sepenuhnya
J = membimbing secara langsung, mengajarkan siswa secara
= 9. terus menerus, dan juga menanyakan siswa selama proses
2 & pembelajaran, apa saja kesulitan dan masalah yang mereka
g = hadapi selama pembelajaran agar siswa tidak merasa
= O sendirian dan bosan, karena biasanya disekolah selalu ada
=) j teman-teman yang membuat mereka semangar dalam
* = belajar”.(Wawancara dengan Ibu Retno Mulatsih, M.Pd,.
r > Kepala Sekolah Negeri 63 Kota Jambi, 17 Juni 2021)

= o

= —

= Q

g 5

3 o)

=l S

=
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas V untuk
memperkuat argument yang disampaikan oleh kepala sekolah tentang
upaya dalam mengatasi problematika pelaksanaan pembelajaran
tematik daring. Pernyataan ini dipertegas oleh wali kelas V Ibu Teti

sebagai berikut:

“Saya berusaha sebisa mungkinuntuk melakukan komuniskasi
dengan orang tua murid agar bisa saling membantu murid
dalam pelaksanaan belajar daring dirumah, karena guru tidak
bisa memantau murid secara langsung selama proses
pelaksanaan pembelajaran berlangsung secara daring
sehingga orang tua murid harus memantau kegiatan belajar
anak, selain itu saya juga memberikan materi melalui video
agar siswa tidak terlalu bosan dengan materi yang di
sampaikan agar tidak terlalu monoton dalam belajar daring,
dan saya juga memberikan sebuah motivasi belajar kepada
anak murid agar tetap giat dalam belajar walaupun saat ini
belajarnya harus melalui daring”.(Wawancara dengan Ibu
Yuni Herteti, S.Pd,. 18 Juni 2021)

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat
diperoleh kesimpulan bahwa upaya kepala sekolah dalam mengatasi
problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik daring untuk
guru yaitu dengan melakukan komunikasi antara guru dan wali murid agar
siswa termotivasi untuk belajar, dan menganjurkan kepada orang tua agar
selalu mendampingi anak-anak selama proses pembelajaran daring.
Sedangkan upaya guru sendiri untuk mengatasi problematika selama
pembelajaran daring dan juga menjalin komunikasi terhadap orang tua
siswa mengenai pembelajaran melalui daring, dan meminta orang tua
siswa mendampingi anak saat pembelajaran daring berlangsung, selain itu
guru juga memakai strategi dalam memberikan materi pembelajaran yaitu
dengan mengirimkan sebuah video materi pembelajaran agar membuat

siswa tidak merasa bosan
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Berdasarkan hasil penelitian problematika guru dalam pelaksanaan

pembelajaran tematik daring kelas V di Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi
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dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Problematika yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
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daring siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambi adalah
keterbatasan fasilitas dan pengetahuan mengenai teknologi, membuat
pelajaran daring hanya dapat dilakukan melalui aplikasi WhatsApp ,
jaringan internet yang tidak stabil membuat siswa ketinggalan materi
pembelajaran, kemandirian siswa selama belajar dirumh tidak dapat
sepenuhnya berjalan dengan baik, pekerjeaan orang tusa siswa yang rata-
rata pedagang membuat siswa yang tidak mempunya handphone harus
ketinggalan pembelajaran, tugas yangdiberikan oleh guru membuat siswa
merasa terbebani dan membuat tugas sangat menumpuk.

Upaya mengatasi problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik daring siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 63 Kota Jambiyaitu
memberikan kuota internet gratis kepada guru dan murid yang ada
disekolah, dengan bantuan kerja sama dengan pihak kuota Tri3 yang telah
bersedia membantu kesulitan disekolah selama pandemic masih ada,
orsng tua siswa harus mengalokasikan waktu nya untuk mendampingi
anak pada saat pembelajaran, jika salah satu siswa tidak mempunyaim
Handphone maka dibolehkan untuk belajar bersama teman terdekat yang
sekelas dengannya tetapi tetap mematuhi protokol kesehatan, dan juga
bisa kesekolah menemui guru jika ingin bertanya mengenai tugas asalkan

tidak dengan berkerumanan.

61
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B. Saran

Dari uraian diatas, maka peneliti mencoba memberikan saran-saran

kepada pihak sekolah antara lain:
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan mengadakan rapat secara berkala melalui
grup WhatsApp selama daring masih berlangsung, agar mengetahui apa
saja hambatan-hamabatan guru selama pelaksanaan pembelajarang
tematik daring .

Bagi Guru

Guru hendaknya menjalin komunikasi dengan orang tua siswa, agar
siswa dapat dibimbing dengan baik saat belajar daring dirumah .

Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk terus aktiv dalam pelaksaan pembelajaran
secara daring, dan terus mengulang materi pembelajaran yang telah
dipelajari dan mendiskusikannya kepada orang tua.

Bagi Orang Tua/Wali Murid
Orang tua diaharapkan untuk mendampingi siswa saat pembelajaran

daring berlangsung agar siswa bisa berkonsentrasi saat belajar.
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éPEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH DASAR NEGERI
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o NO PERTANYAAN JAWABAN

=

o 1. | Bagaimana tekhnis ibu Sekolah  tentunya memberikan

mempersiapkan pelaksanaan
pembelajaran daring ini
disekolah?

informasi terhadap guru, dan guru
akan memberikan informasi kepada
orang tua murid mengenai
pelaksanaan pembelajaran melalui
daring, da n ada informasi juga dari
kemendikbud dan turun ke dinas
bahwa untuk saat ini sekolah-
sekolah tidak bole tatap muka
sementara waktu, sehingga proses
pelaksaan pembelajaran dilakukan
secara daring, untuk proses
pelaksanaan  pembelajarannya di
lakukan melalui grup WatsApps dan
didalam grup tersebut telah berisi
nomor murid dan guru yang akan
melakukan proses pembelajaran,
jika salah satu murid tidak
mempunyai nomor Handphone
maka akan memakai nomor orang
tua nya, untuk waktu proses belajar
selama daring juga sama seperti
tatap muka yaitu dari jam 08-00
sampai jam 14.00, untuk
pengiriman tugas juga tetap dikirim
melalui grup WhatsApp dan akan
segera dinilai oleh guru di grup
kelas tersebut, dan semua proses
pembelajaran tidak boleh lewat dari
jam yang telah ditentukan karena
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istirahat dirumah dan beribadah.
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Bagaimana cara ibu memantau
kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa
selama daring?

Nah untuk itu saya juga
dimasukkan ke dalam grup
WhatsApp dari kelas 1 sampai kelas
6, jadi saya dapat melihat apa saja
kegiatan-kegiatan yang
dilakukannya dan apa yang
dikerjakannya di dalam grup
tersebut.
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puad uoBuuaday Jnjun
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Apa saja problematika yang
terjadi selama masa
pelaksanaan pembelajaran
daring berlangsung?

Untuk problematika itu kendalanya
ada di waktu selama proses belajar
mengajar dan alat komunikasi yang
dipakai untuk belajar, jaringan
kuota imternet yang tidak stabil
sehingga membuat murid sering
ketinggalan belajar dan terlambat
mengirim tugas sehingga membuat
murid kurang disiplin, kemudian
pemahaman murid yang kurang
mengerti saat proses belajar secara
daring.
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Bagaimana upaya ibu
mengatasi adanya problematika
selama pelaksanaan
pembelajaran kelas daring?

Karna kami ini SD kecil tidak bisa
bantu jadi kebetulan sekolah kerja
sama dengan Telkom yaitu paket
kuota Tri3, dengan adanya paket
grtais ini  dapat membantu
muriddalam mengerjakan tugas dan
dapat mengikuti pembelajaran, dan
untuk orang tua yang Kkurang
mampu juga pastinya senang dapat
bantuan ini, dan setiap bulan nya di
sekolah ini di beri bantuan paket
tersebut selama masa pandemic ini
masi ada, bukan hanya murid yang
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mendapatkan kuota  tersebut,
melainkan guru juga mendapatkan
kuota terebut, jika ada murid yang
tidak mempunyai Handphone maka
boleh kerumah teman yang terdekat
yang mempunyai Handphone
dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan, dan tidak  boleh
berkerumunan, dan untuk
pengiriman tugas jika tidak punya
Hanphone bisa langsung ke sekolah
menemui  wali kelas  untuk
mengumpulkan tugasnya, dan juga
jika ada murid yang ketinggalan
info mengerjakan tugas, murid
dapat kesekolah bertanya kepada
wali kelasnya, tetap juga tidak boleh
berkerumun dan harus mematuhi
protokol kesehatan
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< NO PERTANYAAN JAWABAN
=
o 1. | Metode atau strategi apa | Kalo untuk metodenya ya menggunakan
saja yang ibu pakai saat WhatsApp karena memang bisanya
belajar daring menggunakan metode itu, tetapi kalo
untuk strateginya menggunakan strategi
ceramah dalam pembelajaran daring ini
2. | Media apa yang dapat ibu | Medianya nya melalui video youtube,
gunakan saat belajar kine master, dan foto seperti gambar
daring
3. | Apa kendala yang sering | Kendalanya itu pada paket kuota
ibu alami saat internet pada murid, kadang sudah pada
pelaksanaan habis saat masih dalam proses belajar
pembelajaran daring berlangsung dan sinyal jaringan nya
kadang tidak stabil, kurangnya konsisten
saat dalam pelaksanaan pembelajaran
daring berlangsung, telat mengirim
tugas, ada siswa yang tidak punya
Handphone dan harus memakai
Handphone orang tunya dan orang
tuanya lagi bekerja tidak dirumah jadi
harus membawa Handphone tersebut
jadi murid juga payah untuk harus bisa
ikut belajar.
4. | Bagaimana tindakan ibu | Memberika materi melalui video agar

untuk meminimalisir atau
mengatasi dari kendala
yang ada

anak murid tidak bosan dalam belajar
dan belajar pun tidak terlalu monoton,
selain itu melakukan komunikasi kepada
orang tua murid ini sangat penting sekali
karena anak murid selama belajar
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daring hanya bisa dipantau langsung
oleh orang tua nya jadi saya berharap
disini orang tuanya dapat mendampingi
saat anak belajar sehingga mereka bisa
fokus untuk belajar, dan tidak lupa juga
saya selalu memberikan motivasi kepada
mereka agar tetap semangat selama
menjalani pembelajaran melalui daring

Apa ada sanksi yang
berlaku selama proses
pelaksaan pembelajaran
daring berlangsung

Untuk memberikan sanksi itu tidak ada,
karena dalam kondisi seperti ini saja
sudah susah untuk mengendalikan anak
murid melalui daring, sehingga dalam
situasi ini tidak ada dikenakan sanksi
jika murid tidak mematuhi proses
pembelajaran, cukup kita tegur dan
memberikan masukkan saja yang baik
baik
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INSTRUMEN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MURID SEKOLAH DASAR NEGERI

63/1V KOTA JAMBI

« Wawancara Heni

O
=
o] NO PERTANYAAN JAWABAN
Apakah pembelajaran Menurut heni sulit, kayak banyak gitu
1. tematik itu pembelajaran | belajar nya
yang sulit atau
menyenangkan
Kalo belajar lewat online ini tuh kadang-
Apa saja perbedaan yang ka_dang dak s_,empa_t nger_J(_)m_tugas kayak
5 . misalkan lagi pergi pergi jadi dak sempat
- | murid rasakan selama . : .
belaiar melalui darin ngerjoi tugasnya, kalau misalkan belajar
J g disekolah tugas tu langsung di kerjoi jadi
dak ada pr
’:? Kadang paham sih kadang ada yang dak
? Apakah murid memahai | paham juga, karna kadang kalau ibu
=| 3. | materi yang disampaikan | guru ngejelasin lewat via suara di grup
:*; oleh guru secara daring | kadang tu kurang jelas suara nya jadi
o kurang dengar
:" Bagaimana proses murid | Kadang kalau ngerjoi tugas tu sering
D 4 dalam mengerjakan malam karna kalau daring ni ngerjoi
f tugas selama tugas kadang hp di bawa orang tua kerjo
O pembelajaran daring jadi nyo telat untuk ngerjoi tugas
LA
= Apa saja kesulitan yang | Kalau lagi bertanya tu susah lewat grup
5 dialami murid selama tuh, kadang mau bertanya harus nunggu
—_|" 5. | pelaksanaan ada hp, jadi sering bertanya tuh di luar
=2 pembelajaran tematik jam sekolah jadinyo respon ibu nyo agak
> melalui daring lamo
O
on
=
5_
O
=
o)
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PERTANYAAN

JAWABAN

Apakah pembelajaran
tematik itu sulit/atau
menyenangkan

Tidak terlalu sulit, tapi kalo untuk
belajar matimatika itu sulit
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Apa saja perbedaan yang
murid rasakan selama
belajar melalui daring

Kalau belajar online itu sepi pas belajar,
kalau dak online tu rame biso ketemu
samo kawan di sekolah

ipuad uoBupuadsy ynjun oAuoy uodiynbuad "o

Apakah murid memahai
materi yang disampaikan
oleh guru secara daring

Agak paham, kadang kalo dak paham tuh
mau bertanya sama guru nya tu kadang
malu mau bertanya di grup, jadinya kami
chat sendiri ke ibu gurunya langsung

IO DUng win oo BuoA uoBuyusday unyiBrisw 3o

Bagaimana proses murid
dalam mengerjakan
tugas selama
pembelajaran daring

Kalau ada tugas tu kami langsung
dikerjoan, kalo kalau ado yang dak bisa
barulah tanyoi ke orang tuo untuk
ngebantui mengerjoi tugas

Apa saja kesulitan yang
dialami murid selama
pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring

Kami tu kurang biso dalam belajar
matimatika jadi susah kalo untuk belajar
online ni, payah untuk paham belajar
matimatika kalo online
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Kalo online ni dak ada temen, kalo dak
Apa saja perbedaan yang | online kana da temen rame, kalo online tu
2. | murid rasakan selama sepi, kalo tatap muko biso ngomong
belajar melalui daring langsung biso nanyo langsung samo guru
kalo dak tau tentang belajar nyo

o
I
ceghk éNawancara Silvi
2o Z| NO PERTANYAAN JAWABAN
3520 -~ - -
- 1 S5 Apakah pembelajaran Dak terlalu menyenangkan, biasa bae
= b L O . . . . . . .
22 < | 1| tematikitu sulit atau belajar tematik tu, tapi tematik lebih
q i i; menyenangkan mendingan dari pada belajar matimatika
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Apakah murid memahai | Kadang paham kadang idak, kadang kalo
3. | materi yang disampaikan | dak paham kami langsung bertanya lah
oleh guru secara daring | sama guru nya

la'fal

Ngerjoin tugas nya agak bingung, karna
Bagaimana proses murid | kalo disekolah biso tanyo-tanyo langsung

DENg MIN

; 4 dalam mengerjakan samo guru, kalo di rumah kurang
= tugas selama bertany sama orang tua, orang tua sibuk
pembelajaran daring ngurus adek, jadi dak biso bantui buat

tugas kalo online

Apa saja kesulitan yang | Sulitnyo tu memahami materi, karna
dialami murid selama belajar lewat online ni kurang paham
5. | pelaksanaan kalo belajar online

pembelajaran tematik
melalui daring
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Kalau belajar melalui online ni biso di
bantui samo orng tuo kalau lagi dak
paham samo tugas, tapi kalau dak online
biso belajar samo kawan kawan di kelas

Apa saja perbedaan yang
2. | murid rasakan selama
belajar melalui daring

o
I
oo Er: éNawancara Ayu
cEeg Z NO PERTANYAAN JAWABAN
35S Q — - - - - -
==c5 3 Apakah pembelajaran Tidak terlalu sulit kalau kito paham, tapi
= b n] ) - . . .
Zoc L 1. | tematik itu sulit/atau kalau ado yang dak ngerti jugo sulit
q i i; menyenangkan
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Kadang paham kadang idak paham,
kadang kalo dak paham bertanya di
grup, kalo ibu nya lamo balas nya
langsung chat ke ibu nya langsung

Apakah murid memahai
3. | materi yang disampaikan
oleh guru secara daring

oo, Buod uoBuguaday unyBrisw jo

=

< Bagaimana proses murid | Kalau online ni biso buka internet di

_ 4. dalam mengerjakan rumah kalo ado tugas, dan orang tuo

3 tugas selama kalau lagi dak sibuk biso bantui ngerjoi
= pembelajaran daring tugas

Apa saja kesulitan yang | Kadang kurang jelas memahami materi
dialami murid selama dari guru, kadang ketinggalan belejar
5. | pelaksanaan karna sinyal gangguan

pembelajaran tematik
melalui daring
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Apakah pembelajaran

Kalau menurut kami lumayan

1. | tematik itu sulit/atau menyenangkan
menyenangkan
Apa saja perbedaan yang | Kalau selama belajar daring ni sering
2. | murid rasakan selama kurang paham kalo pas belajar tu
belajar melalui daring
Apakah murid memahai | Lumayan paham kadang jugo ado dak
3. | materi yang disampaikan | paham dengan materi yang di sampein
oleh guru secara daring | sama guru tu
Bagaimana proses murid | Mengerjoi tugas nyo mudah selamo
4 dalam mengerjakan online karena sering di bantu dengan
tugas selama kakak dirumah
pembelajaran daring
Apa saja kesulitan yang | Agak kurang untuk ngejelasin materi
dialami murid selama belajar jadi kadang tu sering bertanya
5.

pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring

trus sama guru nya
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Apakah pembelajaran

Manurut kami menyenangkan belajar

1. | tematik itu sulit atau tematik tu
menyenangkan
Apa saja perbedaan yang | Menurut kami kalau belajar dirumah tu
2. | murid rasakan selama sulit ngerjoi tugas nyo dari pada ofline
belajar melalui daring
Apakah murid memahai | Kalau kami paham kalau ibu guru tu
3. | materi yang disampaikan | jelasin materi secara online
oleh guru secara daring
Bagaimana proses murid | Ngerjoi tugas nyo dibantu sama orang
4 dalam mengerjakan tua selama belajar online, kalau dak tu
tugas selama minta bantui buat tugas nya sama kakak
pembelajaran daring
Apa saja kesulitan yang | Sulit nya tu kalau lagi ada pertanyaan
dialami murid selama dari guru
5.

pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring
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Apakah pembelajaran

Tidak terlalu menyenangkan lah belajar

1. | tematik itu sulit/atau tematik tu
menyenangkan
Apa saja perbedaan yang | Kalau online ni banyak ngerjoi tugas, dan

2. | murid rasakan selama lebih sering baca buku dirumah
belajar melalui daring
Apakah murid memahai | Kami paham karena bene bener

3. | materi yang disampaikan | memperhatikan pas ibu guru ngejelasin
oleh guru secara daring | digruptu
Bagaimana proses murid | Sering di bantui ngerjoi tugas nyo,

4 dalam mengerjakan karena pake hp nyo harus gentian samo
tugas selama kakak, jadi kakak jugo ngebantui ngerjoi
pembelajaran daring tugas
Apa saja kesulitan yang | Pas lagi belajar tu sering habis paket,
dialami murid selama jadinyo sulit nak belajar secara online ni

5.

pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring




MLEH ST

¢l
HIDONAYE YHYHL NYHLINS

12 ARH @

B N P

~

A

uodynBusg g

awancara Afin

Z
O

PERTANYAAN

JAWABAN

IQUUDI BULINS NIN >|g, o]l

gas yoiuodiadwaw Buouong 7

]
()

Apakah pembelajaran
tematik itu sulit atau
menyenangkan

Belajar tematik dak terlalu
menyenangkan belajarnya tu biasa saja
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Apa saja perbedaan yang
murid rasakan selama
belajar melalui daring

Belajarnya tu beda dak seperti kayak
tatap muka, tapi kalo belajar online
dirumah bisa dibantu dengan orang tua

Apakah murid memahai
materi yang disampaikan
oleh guru secara daring

Memahami karena sering bertanya
dengan ibu guru kalo ada materi yang
kurang jelas

IquDr oyns pin oloas Bun i uoBuyuaday unyiBniaw Yo

Bagaimana proses murid
dalam mengerjakan
tugas selama
pembelajaran daring

Kadang mengerjakan tugas yang dari ibu
guru di kerjakan sendiri kalo ada yang
dak bisa baru orang tua ikut bantu
mengajari buat tugas

Apa saja kesulitan yang
dialami murid selama
pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring

Kadang itu dak ada sinyal jadi
mengganggu belajar dan harus beli kuota
dulu baru ikut belajar lagi
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Apakah pembelajaran
tematik itu sulit atau
menyenangkan

Dak terlalu sulit dan dak terlalu
menyenangkan nian belajar tematik
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Apa saja perbedaan yang
murid rasakan selama
belajar melalui daring

Bedanya tu dak biso ketemu kawan kalo
belajar online, kalo dak online kan biso
ketemu kawan trus di sekolah

Apakah murid memahai
materi yang disampaikan
oleh guru secara daring

Lumayan paham, kadang kalo dak
paham tanya sama orang tua, kalo tanya
sama guru kadang agak lama balas

IquDr oyns pin oloas Bun i uoBuyuaday unyiBniaw Yo

Bagaimana proses murid
dalam mengerjakan
tugas selama
pembelajaran daring

Kalo ngerjain tugas kadang sih dibantu
sama orang tua dirumah, kadang kakak
bantui juga, trus liat di google

Apa saja kesulitan yang
dialami murid selama
pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring

Kesulitan nya tu lebih sering kehabisan
paket karena sering ngirim tugas trus
buat paket cepat habis
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Apakah pembelajaran
tematik itu sulit atau
menyenangkan

Kalo belajar tematik kadang sulit kadang
juga menyenangkan
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Apa saja perbedaan yang
murid rasakan selama
belajar melalui daring

Kalo online dak bisa ketemu kawan dak
bisa main main sama kawan, kalo di
rumah tu sepi

Apakah murid memahai
materi yang disampaikan
oleh guru secara daring

Terkadang paham tapi kadang ada juga
yang dak paham nya kalo di jelasin tu
kurang jelas
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Bagaimana proses murid
dalam mengerjakan
tugas selama
pembelajaran daring

Kadang kalo buat tugas ngerjain sendiri
tapi kalo yang sulit minta bantu sama
kakak

Apa saja kesulitan yang
dialami murid selama
pelaksanaan
pembelajaran tematik
melalui daring

Sulit nya kalo dak ada sinyal jadi sering
terlambat ngirim tugas apa lagi kalo lagi
habis paket pas jam belajar jadi
ketinggalan belajar
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURICULUM VIATE)

IQUUDE PY4NS NIN Al 4dID 3PH @

Nama : Siska Aprilia

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir : Jambi, 1 April 1999

Alamat - JI. Sunan Bonang Kel. Simpang 3

Sipin Kec. Kota baru Kota Jambi

SAlamat Gmail  Sis.kk000@gmail.com

'_‘ENO Kontak/Whatsapp : 0858-3907-7401

%Pendldikan Formal

2 1. TK Negeri Pembina 2 Kota Jambi  (2004-2005)
3 2. SDN 63/1V Kota Jambi (2005-2011)
D 3. SMP ISLAM AL ARIEF (2011-2014)
i_ 4. SMA ISLAM AL FALAH (2014-2017)
=

oPengalaman Organisasi

1. Anggota Marching Band SMA AL FALAH (2016-2017)
2. Anggota MENWA (RESIMEN MAHASISWA) (2018-2021)
3. Badan Pengurus Harian Program Studi PGMI (BPH/ 2019-2020)

Motto Hidup  : “Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan ALLAH”
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